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Perihal: Penyampaian Bukti lklan Keterbukaan Informasi Kepada Para Pemegang Saham
PT, Allugemh Kagum Karya Utama Tbk.

Dengan hormat,

Dengan cfcktifnya Pernyataan Pendaftaran dari otoritas lasa Keuangan No. 5-623/D.04/2016
langgal 31 oklober 2016 sehubunsan dengar rencana PT. AnuEielah Kagum Karya tltama Tbk.

f"Perseloan") meiaksanakan Pena\'varan Unum Terbatas I ["PU1 f'] kepada Para Pemegang

Saham dalarn rangka penerbitan Hak M emesan Efek Tcrlcbih Dahulu [HMETD ), mak. bersnma ini
kami sampaikan blrkti lklar Kctelbul(aan lnformasi Kepada PaIa Pemegang S:rham PT. Anugcrah
Kagum K:rrya tltama Tbk., yan8 dimuar di ha an El(onomi Nelaca, hari Rabu tanggal 02 November'
2016, halarnan 6 dan 7 yang merupal<an surat kabnr berbahasa lndo csia dall berperedaran
nasional.

Delnildan lGrni sampaikan. Atas perhntinnnya, kami ucapl(an te rna kasih.

Hormat kamr,
PT. Anugerah Kaglun Karya Utama Tbk.

1l Direktur PemantaLlan Perusahaan Perdagangan dan Perhubungar
l{euangan Sektor Jasa Otoritas Jasa Keuan!:an

2l DirektLrr Penilaian Pelusahaan - P'l tsLlrsa Efek lndonesia

Dodv sdtiabudi

DilckLolat Penileial)

Direktur Utama
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TANDA TERIMA PENGIRIMAN SURAT/LAPORAN/DOKUMEN LAIN
KEPADA OTORIAAS JASA XEUANGAN
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Diteruskan ke Unit Pengolah tanggal:

Yans menerima, Yang menlerahkall
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Hal 1_PT. Anugerah Kagum Karya Utama Tbk

KETERBUKAAN INFORMASI KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM
TERKAIT DENGAN PENAWARAN UMUM TERBATAS I

PT ANUGERAH KAGUM KARYA UTAMA Tbk. (d/h PT ALAM KARYA UNGGUL Tbk.)
OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA 
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI KETERBUKAAN INFORMASI INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-
HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT ANUGERAH KAGUM KARYA UTAMA Tbk. (“PERSEROAN”) BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, 
FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI.

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

PT ANUGERAH KAGUM KARYA UTAMA Tbk.
(d/h PT ALAM KARYA UNGGUL Tbk.)

Kegiatan Usaha:
Menjalankan Kegiatan Usaha dalam bidang Perdagangan dan Jasa Umum

Berkedudukan di Jakarta Timur, Indonesia
Alamat Kantor Pusat :

Indosurya Plaza, lantai 13 (penthouse)
Jl. M.H. Thamrin, Kav. 8 – 9, Jakarta, 10230

Telepon : (021) 3193 4699 
Faks (021) 3193 4698

e- mail : info@akku.co.id
Website  : www.akku.co.id

Perseroan menawarkan sebanyak-banyaknya 6.198.500.000 (enam miliar seratus sembilan puluh delapan juta lima ratus ribu) saham biasa atas nama dengan 
nilai nominal Rp. 100 (seratus Rupiah) setiap saham yang ditawarkan dengan harga Rp.101 (seratus satu Rupiah) setiap saham sehingga seluruhnya bernilai 
Rp. 626.048.500.000 (enam ratus dua puluh enam miliar empat puluh delapan juta lima ratus ribu Rupiah) merupakan saham yang berasal dari portepel dan 
akan dicatatkan di PT Bursa Efek Indonesia. Setiap pemegang 2 (dua) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal  
10 November 2016 pukul 16.00 WIB mempunyai 49 (empat puluh sembilan) HMETD dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk 
membeli 1 (satu) Saham Baru yang ditawarkan dengan harga Rp. 101 (seratus satu Rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan formulir 
pemesanan dan pembelian saham. HMETD ini diperdagangkan di BEI dan dilaksanakan selama 5 (lima) Hari Kerja mulai tanggal 14 November 2016 sampai 
dengan tanggal 18 November 2016. HMETD yang tidak dilaksanakan hingga tanggal akhir periode tersebut dinyatakan tidak berlaku lagi. Kedudukan saham yang 
akan diterbitkan dalam PUT I ini dibandingkan dengan kedudukan saham yang telah disetor penuh lainnya, memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala 
hal termasuk hak atas dividen.
OGVL selaku Pemegang Saham Utama Perseroan telah menyatakan akan mengalihkan seluruh haknya dalam PUT I kepada EMAS. EMAS akan mengambil 
seluruh hak OGVL dengan cara pembayaran dalam bentuk lain selain uang (“Inbreng”). Apabila saham yang ditawarkan dalam PUT I ini tidak seluruhnya diambil 
bagian oleh pemegang bukti HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya 
secara proporsional berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang meminta penambahan efek berdasarkan 
Harga Penawaran. Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka sisa saham tersebut akan dikembalikan ke dalam portepel.

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI  PERSEROAN ADALAH RISIKO SEBAGAI PERUSAHAAN INDUK RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA 
DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
PEMEGANG SAHAM LAMA YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN DALAM PUT I INI SESUAI 
DENGAN HMETD-NYA AKAN MENGALAMI PENURUNAN PRESENTASE KEPEMILIKAN SAHAMNYA (DILUSI) DALAM JUMLAH YANG MATERIAL YAITU 
SEBESAR 94,97% (SEMBILAN PULUH EMPAT KOMA SEMBILAN PULUH TUJUH PERSEN) SETELAH HMETD DILAKSANAKAN

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM TERBATAS I INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM 
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN 
SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”)

Informasi Tambahan ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 2 November 2016

JADWAL
Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa : 12 Mei 2016
Tanggal Terakhir Perdagangan Saham Dengan HMETD 
- Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi : 7 November 2016
- Pasar Tunai :  10 November 2016
Tanggal Mulai Perdagangan Saham Tanpa HMETD 
- Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi : 8 November 2016
- Pasar Tunai : 11 November2016
Tanggal Terakhir Pencatatan Untuk Memperoleh HMETD : 10 November 2016
Tanggal Distribusi HMETD : 11 November 2016
Tanggal Pencatatan HMETD di BEI : 14 November 2016
Periode Perdagangan HMETD : 14-18 November 2016
Periode Pelaksanaan HMETD : 14-18 November 2016
Periode Distribusi Saham Hasil Pelaksanaan HMETD : 16-22 November 2016
Tanggal Terakhir Pembayaran Pemesanan Saham Tambahan : 22 November 2016
Tanggal Penjatahan Pemesanan Saham Tambahan : 23 November 2016
Tanggal Pengembalian Kelebihan Uang Pemesanan Saham 
Tambahan : 25 November 2016

PENAWARAN UMUM TERBATAS I
Perseroan telah mendapatkan persetujuan dari sebanyak 77,19% (tujuh puluh tujuh 
koma sembilan belas persen) pemegang saham dalam RUPSLB untuk melaksanakan 
PUT I dengan memberikan HMETD pada tanggal 12 Mei 2016. Untuk memungkinkan 
pelaksanaan PUT I, Persoan telah memperoleh persetujuan untuk meningkatkan modal 
dasarnya menjadi sebesar Rp. 2.000.000.000.000,- (dua triliun Rupiah). Persetujuan 
tersebut termaktub dalam Akta Pernyataan Berita Acara Rapat PT Alam Karya Unggul 
Tbk. No. 46 tanggal 12 Mei 2016 dibuat dihadapan Ardi Kristiar SH. Notaris di Jakarta. 
Perseroan dengan ini melakukan PUT I dalam rangka penambahan modal dengan 
HMETD kepada para pemegang saham Perseroan dengan cara menerbitkan sebanyak-
banyaknya 6.198.500.000 (enam miliar seratus sembilan puluh delapan juta lima ratus 
ribu) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp. 100 (seratus Rupiah) setiap 
saham yang ditawarkan dengan harga Rp. 101 (seratus satu Rupiah) setiap saham 
sehingga seluruhnya bernilai Rp. 626.048.500.000 (enam ratus dua puluh enam miliar 
empat puluh delapan juta lima ratus ribu Rupiah) merupakan saham yang berasal dari 
portepel dan akan dicatatkan di PT Bursa Efek Indonesia. Setiap pemegang 2 (dua) 
saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal  
10 November 2016 pukul 16.00 WIB mempunyai 49 (empat puluh sembilan) HMETD 
dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 
1 (satu) Saham Baru yang ditawarkan dengan harga Rp. 101 (seratus satu Rupiah) 
setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan formulir pemesanan dan 
pembelian saham. HMETD ini diperdagangkan di BEI dan dilaksanakan selama 5 (lima) 
Hari Kerja mulai tanggal 14 November 2016 sampai dengan tanggal 18 November 2016. 
HMETD yang tidak dilaksanakan hingga tanggal akhir periode tersebut dinyatakan tidak 
berlaku lagi. Kedudukan saham yang akan diterbitkan dalam PUT I ini dibandingkan 
dengan kedudukan saham yang telah disetor penuh lainnya, memiliki hak yang sama dan 
sederajat dalam segala hal termasuk hak atas dividen.
OGVL selaku Pemegang Saham Utama Perseroan telah menyatakan akan mengalihkan 
seluruh haknya dalam PUT I kepada EMAS. EMAS akan mengambil seluruh hak OGVL 
dengan cara pembayaran dalam bentuk lain selain uang (“Inbreng”). Apabila saham yang 
ditawarkan dalam PUT I ini tidak seluruhnya diambil bagian oleh pemegang bukti HMETD, 
maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham lainnya yang melakukan 
pemesanan lebih besar dari haknya secara proporsional berdasarkan atas jumlah 
HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang meminta 
penambahan efek berdasarkan Harga Penawaran. Apabila setelah alokasi tersebut masih 
terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka sisa saham tersebut akan dikembalikan ke 
dalam portepel.
Adapun struktur permodalan dan komposisi kepemilikan saham berdasarkan Daftar 
Pemegang Saham Perseroan per tanggal 31 Mei 2016 yang dikeluarkan oleh  
PT Sinartama Gunita sebagai Biro Administrasi Efek, adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham
Jumlah Nilai Saham
(Nominal Rp 100,- 

per saham)
%

Modal Dasar 20.000.000.000 2.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. Oil and Gas Ventures Limited
2. Masyarakat

195.289.000
57.711.000

19.528.900.000
5.771.100.000

77,19
22,81

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 253.000.000 25.300.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 347.000.000 34.700.000.000
Pada tanggal 12 Mei 2016, Perseroan telah mendapatkan persetujuan dari Pemegang 
Saham melalui Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang menyetujui penambahan 
modal dengan mengeluarkan HMETD yang akan digunakan untuk mengakuisisi 99,99995% 
kepemilikan saham KMKJ dengan nilai Rp. 475.000.000.000,- dan modal kerja Perseroan.

Struktur Permodalan Perseroan Setelah PUT I dan  
Transaksi Pengambilalihan

Dengan Asumsi Masyarakat Melaksanakan Haknya

Keterangan Sebelum pelaksanaan PUT Setelah pelaksanaan PUT
Jumlah Nominal (Rp 100) % Jumlah Nominal (Rp 100) %

Modal Dasar 20.000.000.000 2.000.000.000.000 20.000.000.000 2.000.000.000.000
OGVL 195.289.000 19.528.900.000 77,19% 195.289.000 19.528.900.000 3,03%
Masyarakat 57.711.000 5.771.100.000 22,81% 1.471.630.500 147.163.050.000 22,81%
EMAS - - - 4.784.580.500 478.458.050.000 74,16%
Modal ditempatkan 
dan disetor penuh

253.000.000 25.300.000.000 100,00% 6.451.500.000 645.150.000.000 100,00% 

Jumlah Saham dalam 
Portapel

19.747.000.000 1.974.700.000.000 13.548.500.000 1.354.850.000.000

Dengan asumsi bahwa seluruh hak OGVL dialihkan kepada EMAS, dan masyarakat tidak 
mengambil seluruh haknya dalam rangka PUT I ini, maka jumlah modal yang ditempatkan 
dan disetor penuh sebelum dan sesudah PUT I secara proforma adalah sebagai berikut :

Struktur Permodalan Perseroan Setelah PUT I dan  
Transaksi Pengambilalihan

Dengan Asumsi Masyarakat Tidak Melaksanakan Haknya

Keterangan Sebelum pelaksanaan PUT Setelah pelaksanaan PUT
Jumlah Nominal (Rp 100) % Jumlah Nominal (Rp 100) %

Modal Dasar 20.000.000.000 2.000.000.000.000 20.000.000.000 2.000.000.000.000
OGVL 195.289.000 19.528.900.000 77,19% 195.289.000 19.528.900.000 3,03%
Masyarakat 57.711.000 5.771.100.000 22,81% 57.711.000 5.771.100.000 22,81%
EMAS - - - 4.784.580.500 478.458.050.000 74,16%
Modal ditempatkan 
dan disetor penuh

253.000.000 25.300.000.000 100,00% 5.037.580.500 503.758.050.000 100,00% 

Jumlah Saham dalam 
Portapel

19.747.000.000 1.974.700.000.000 14.962.419.500 1.496.241.950.000

Pemegang Saham Lama yang tidak melaksanakan haknya untuk membeli Saham Baru 
yang ditawarkan dalam PUT I ini sesuai dengan HMETD-nya akan mengalami penurunan 
persentase kepemilikan sahamnya (dilusi) dalam jumlah yang cukup material yaitu sebesar 
94,97% (sembilan puluh empat koma sembilan puluh tujuh persen) setelah HMETD 
dilaksanakan.
Susunan Direksi dan Dewan Komisaris
Sebagaimana termaktub dalam akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa PT Alam Karya Unggul Tbk. No. 01 tanggal 3 Oktober 2016 yang dibuat di hadapan 
Erika Nurul Jauhary. S.H., Mkn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah 
diterima dan dicatat dalam database SABH No. AHU-AH.01.03-0086196 tanggal 4 Oktober 
2016 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0116550.AH.01.11.
Tahun 2016 tanggal 4 Oktober 2016 susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan 
sampai dengan Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama /Komisaris Independen - Erie Suhaeri
Komisaris  - Rudy Yulianto Limuria
Direksi
Direktur Utama /Direktur Independen - Dody Setiabudi
Direktur -  Herliansyah Rahadian

KETERANGAN TENTANG HMETD
Efek yang ditawarkan dalam PUT I ini diterbitkan berdasarkan HMETD yang dapat 
diperdagangkan selama masa perdagangan yang ditentukan dan merupakan salah satu 
persyaratan pembelian efek. Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD yang ditawarkan 
dalam PUT I ini dapat diperdagangkan selama masa perdagangan.
Beberapa ketentuan yang harus diperhatikan dalam HMETD ini adalah:
a. Penerima HMETD yang berhak
Para Pemegang Saham Perseroan yang namanya tercatat dengan sah dalam DPS 
Perseroan pada tanggal 10 November 2016 sampai dengan pukul 16.00 WIB berhak 
memperoleh HMETD untuk membeli saham baru yang ditawarkan dalam PUT I dengan 
ketentuan bahwa setiap pemegang 2 (dua) saham lama mempunyai 49 (empat puluh 
sembilan) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD berhak membeli 1 (satu) saham baru 
dalam rangka PUT I ini dengan harga penawaran Rp 101 (seratus satu Rupiah) setiap 
saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham.
b. Pemegang HMETD yang berhak
•	 Para	 Pemegang	 Saham	 Perseroan	 yang	 namanya	 tercatat	 dengan	 sah	 dalam	 DPS	

Perseroan pada tanggal 10 November 2016 sampai dengan pukul 16.00 WIB dan 
HMETD-nya tidak dijual sampai dengan akhir periode perdagangan HMETD; atau

•	 Pembeli/pemegang	Sertifikat	Bukti	HMETD	terakhir	yang	namanya	tercantum	di	dalam	
kolom	endorsemen	Sertifikat	Bukti	HMETD	sampai	dengan	akhir	periode	perdagangan	
HMETD; atau

•	 Pemegang	HMETD	 yang	 namanya	 tercatat	 dalam	penitipan	Kolektif	 di	 KSEI	 sampai	
dengan tanggal terakhir periode perdagangan HMETD.

c. Bentuk HMETD
Bagi pemegang saham yang sahamnya belum dimasukkan dalam sistem penitipan kolektif 
di	KSEI,	Perseroan	akan	menerbitkan	Sertifikat	Bukti	HMETD	yang	mencantumkan	nama	
dan alamat pemegang HMETD, jumlah saham yang dimiliki dan jumlah HMETD yang dapat 
digunakan untuk membeli saham serta kolom jumlah saham yang akan dibeli, jumlah harga 
yang harus dibayar dan jumlah pemesanan saham tambahan, kolom endorsemen dan 
keterangan lain yang diperlukan.
Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem penitipan kolektif di KSEI, 
Perseroan	 tidak	 akan	menerbitkan	 Sertifikat	 Bukti	 HMETD,	melainkan	 akan	melakukan	
pengkreditan HMETD ke rekening efek atas nama Bank Kustodian atau perusahaan efek 
yang ditunjuk masing-masing pemegang saham di KSEI.
d. Pendistribusian HMETD
HMETD dalam bentuk elektronik akan didistribusikan ke dalam rekening efek di KSEI atau 
didistribusikan kepada Pemegang Saham melalui Pemegang Rekening KSEI selambat-
lambatnya 1 (satu) hari kerja setelah tanggal DPS yang berhak atas HMETD (recording 
date) yaitu pada tanggal 11 November 2016.
e. Perdagangan Dan Pelaksanaan HMETD
Pemegang HMETD dapat memperdagangkan dan melaksanakan HMETD yang dimilikinya 
selama periode perdagangan dan pelaksanaan HMETD yaitu mulai tanggal 14 November 
2016 sampai dengan tanggal 18 November 2016.
Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi tidak terbatas 
pada ketentuan perpajakan dan ketentuan di bidang Pasar Modal termasuk peraturan 
Bursa di mana HMETD tersebut diperdagangkan, yaitu BEI, serta peraturan KSEI. Bila 
pemegang HMETD mengalami keragu-raguan dalam mengambil keputusan, sebaiknya 
anda berkonsultasi dengan penasehat investasi, atau penasehat profesional lainnya.
HMETD yang berada dalam penitipan kolektif di KSEI diperdagangkan di BEI sedangkan 
HMETD	yang	berbentuk	Sertifikat	Bukti	HMETD	hanya	bisa	diperdagangkan	di	luar	bursa.	
Penyelesaian perdagangan HMETD yang dilakukan melalui bursa akan dilaksanakan 
dengan cara pemindahbukuan atas nama rekening efek atas nama Bank Kustodian atau 
Perusahaan Efek di KSEI. Segala biaya dan pajak yang mungkin timbul akibat perdagangan 
dan pemindahtanganan HMETD menjadi tanggung jawab dan beban pemegang HMETD 
atau calon pemegang HMETD.
•	 Perdagangan	HMETD	dilakukan	pada	setiap	hari	bursa	dari	pukul	09.00	sampai	dengan	

pukul 12.00 waktu JATS, kecuali hari Jumat dari pukul 09.00 sampai engan pukul 11.30 
waktu JATS. Penyelesaian transaksi bursa atas HMETD dilakukan pada Hari Kerja yang 
sama dengan dilakukannya transaksi bursa (T+0) selambat-lambatnya pukul 16.15 WIB. 
Para pemegang HMETD yang bermaksud mengalihkan HMETD-nya tersebut dapat 
melaksanakannya melalui perantara pedagang efek yang terdaftar di BEI serta di luar 
bursa sesuai dengan peraturan Pasar Modal yang berlaku;

•	 Berdasarkan	 Surat	 Keputusan	 BEI	 No.	 KEP-00071BEI/11-2013,	 satu-satuan	
perdagangan HMETD ditetapkan sebanyak 100 (seratus) HMETD. Perdagangan yang 
tidak memenuhi satuan perdagangan HMETD dilakukan di Pasar Negosiasi dengan 
berpedoman pada harga HMETD yang terbentuk. 

Perdagangan yang tidak memenuhi satuan perdagangan HMETD dilakukan di Pasar 
Negosiasi dengan berpedoman pada harga HMETD yang terbentuk.
f.	 Permohonan	Pemecahan	Sertifikat	Bukti	HMETD
Bagi	pemegang	Sertifikat	Bukti	HMETD	yang	 ingin	menjual	 atau	mengalihkan	sebagian	
dari	 jumlah	 yang	 tercantum	 dalam	 Sertifikat	 Bukti	 HMETD	 yang	 dimilikinya,	 maka	
pemegang HMETD yang bersangkutan dapat membuat surat permohonan pemecahan 
Sertifikat	 Bukti	 HMETD	 dan	 menyerahkan	 kepada	 BAE	 untuk	 mendapatkan	 pecahan	
Sertifikat	Bukti	HMETD	dengan	denominasi	HMETD	yang	diinginkan.	Pemegang	HMETD	
dapat	melakukan	pemecahan	Sertifikat	Bukti	HMETD	mulai	 tanggal	14	November 2016 
sampai dengan tanggal 18 November 2016
g. Nilai HMETD
Nilai Bukti HMETD yang ditawarkan oleh Pemegang Bukti HMETD yang sah akan berbeda-
beda dari Pemegang Bukti HMETD satu dengan lainnya, berdasarkan permintaan dan 
penawaran pasar yang ada.
Perhitungan nilai HMETD di bawah ini merupakan salah satu cara untuk menghitung nilai 
HMETD, tetapi tidak menjamin bahwa hasil perhitungan nilai HMETD yang diperoleh adalah 
nilai HMETD yang sesungguhnya berlaku di pasar. Penjelasan di bawah ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran umum untuk menghitung nilai HMETD.
Asumsi:
Harga pasar satu saham  : Rp a
Harga saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas I : Rp r
Jumlah saham yang beredar sebelum Penawaran Umum Terbatas I : A
Jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas I : R
Jumlah saham yang beredar sesudah Penawaran Umum Terbatas I : A + R
Nilai Teoritis Saham Baru ex-HMETD :

(Rp a x A) + (Rp r x R) = Rp X(A + R)
Maka nilai HMETD adalah = Rp X – Rp r
h.	Penggunaan	Sertifikat	Bukti	HMETD
Sertifikat	Bukti	HMETD	adalah	bukti	hak	yang	diberikan	Perseroan	kepada	pemegangnya	
untuk membeli saham baru atas nama yang ditawarkan Perseroan dalam rangka PUT I. 
Sertifikat	Bukti	HMETD	hanya	diterbitkan	bagi	pemegang	Saham	yang	belum	melakukan	
konversi	 saham	 dan	 digunakan	 untuk	 memesan	 saham	 baru.	 Sertifikat	 Bukti	 HMETD	
tidak dapat ditukarkan dengan uang atau apapun pada Perseroan, serta tidak dapat 
diperdagangkan dalam bentuk fotokopi. Bukti kepemilikan HMETD untuk pemegang 
HMETD dalam penitipan kolektif KSEI akan diberikan oleh KSEI melalui Anggota Bursa 
Efek atau Bank Kustodiannya.

i. Pecahan HMETD
Berdasarkan POJK 32/2015 bahwa dalam hal Pemegang Saham mempunyai HMETD 
dalam bentuk pecahan, hak atas pecahan saham dan/atau efek bersifat ekuitas lainnya 
dalam penambahan modal dengan memberikan HMETD tersebut wajib dijual oleh 
Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening Perseroan.
j. Lain-lain
Syarat dan kondisi HMETD ini berada dan tunduk pada hukum yang berlaku di Negara 
Republik Indonesia. Segala biaya yang timbul dalam rangka pemindahan hak atas HMETD 
menjadi beban tanggungan Pemegang HMETD atau calon Pemegang HMETD.
Informasi Mengenai Penghentian Perdagangan Saham Perseroan
•	 BEI	melakukan	penghentian	sementara	perdagangan	saham	Perseroan	pada	tanggal	

4 April 2013 yang dikarenakan harga saham Perseroan melonjak 291,03% dari harga 
saham Rp. 78,- pada tanggal 19 Maret 2013 menjadi Rp. 305,- pada tanggal 9 April 
2013. Penghentian sementara perdagangan saham AKKU tersebut dilakukan di Pasar 
Reguler dan Pasar Tunai.

•	 BEI	melakukan	penghentian	sementara	perdagangan	saham	Perseroan	pada	tanggal	
28 Juni 2013 merujuk pada laporan keuangan Perseroan per 31 Maret 2013 dengan 
pertimbangan mengenai kelangsungan usaha Perseroan (going concern). Penghentian 
sementara perdagangan saham AKKU tersebut dilakukan di Pasar Reguler dan Pasar 
Tunai. Penghentian sementara perdagangan saham Perseroan dicabut per tanggal  
29 Desember 2015 di seluruh Pasar terhitung sejak sesi I Perdangan Efek.

2015
Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

Harga Tertinggi 300 300 300 300 300 300 300
Harga Terendah 300 300 300 300 300 300 300
Total Volume 
Perdagangan*)  -  -  -  -  -  -  -

2016
Januari Febriari Maret April Mei Juni Juli

Harga Tertinggi 305 238 230 185 220 420 400
Harga Terendah 220 136 155 140 131 270 320
Total Volume 
Perdagangan

            
52,210 

                  
8,095 

               
9,928 

                     
7,365 

                     
12,526 

                      
40,453 

                             
1.657 

*)  Tidak terdapat Total Volume Perdagangan Tahun 2015 karena saham perseroan masih mengalami 
penghentian perdagangan sementara (suspensi)

PERSEROAN BERENCANA UNTUK MENGELUARKAN SAHAM BARU 
ATAU EFEK LAIN YANG DAPAT DIKONVERSIKAN MENJADI SAHAM 
DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN SEJAK PERNYATAAN 
PENDAFTARAN MENJADI EFEKTIF

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL  
PENAWARAN UMUM TERBATAS I 

Perseroan merencanakan dana yang diperoleh dari hasil PUT I ini setelah dikurangi biaya 
emisi saham seluruhnya akan digunakan untuk hal sebagai berikut :
- Sekitar 75,87% atau sebesar Rp. 475.000.000.000,- (empat ratus tujuh puluh lima miliar 

Rupiah) akan dipergunakan untuk transaksi pengambilalihan saham KMKJ yang dimiliki 
EMAS yang pembayarannya akan dilakukan dalam bentuk selain uang, yaitu melalui 
pelaksanaan/penyetoran atas HMETD milik EMAS yang diperoleh dari Pemegang 
Saham Utama Perseroan yakni OGVL. 

- Apabila terdapat sisa dana, maka akan digunakan untuk modal kerja Perseroan. 

KETERANGAN MENGENAI TRANSAKSI SEHUBUNGAN 
DENGAN PENGGUNAAN DANA HASIL PUT I

1. Keterangan Mengenai Transaksi 
a. Alasan dan Latar Belakang
Pada awalnya Perseroan melakukan kegiatan usaha di bidang industri kemasan plastik, 
tetapi kinerja Perseroan terus mengalami penurunan. Selanjutnya Perseroan beralih ke 
bidang usaha investasi jasa pertambangan dan pertambangan umum yang berfokus pada 
jasa penyewaan alat-alat berat pertambangan, tetapi kinerja Perseroan tetap mengalami 
penurunan dikarenakan banyak klien-klien Perseroan yang menangguhkan pembayaran 
dikarenakan terus menurunnya average selling price batu bara yang mengakibatkan 
banyak klien Perseroan yang gagal bayar. 
Seiring berjalannya waktu, kegiatan usaha yang dijalankan Perseroan tidak cukup 
memberikan dampak positif terhadap keuangan Perseroan, sehingga setelah melakukan 
pengkajian dan penelaahan yang mendalam, akhirnya Perseroan melakukan investasi 
dibidang pariwisata, yaitu manajemen perhotelan. Dengan adanya Transaksi Material 
yang dilakukan pada kwartal II Tahun 2015, manajemen Perseroan melakukan divestasi 
terhadap Entitas Anak Perseroan yaitu BMK dan SMJ, dan mengakuisisi PNH, suatu 
perseroan terbatas yang bergerak di sektor pariwisata, khususnya usaha jasa konsultan 
pariwisata yang meliputi jasa manajemen perhotelan dan jasa penyampaian pandangan 
saran penyusunan studi kelayakan, perencanaan, pengawasan, manajemen, dan 
penelitian di bidang kepariwisataan. Manajemen Perseroan melihat bahwa bidang usaha 
investasi di bidang pariwisata memiliki pertumbuhan yang cukup baik. Bersamaan dengan 
hal tersebut, Perseroan juga berencana untuk meningkatkan pendapatan Perseroan, 
tidak hanya reccurring income yang hanya didapat dari PNH melainkan membukukan 
pendapatan dari perusahaan target yang akan diakuisisi yaitu KMKJ.
Sehubungan dengan prediksi dari World Bank, ekonomi Indonesia akan mengalami 
pertumbuhan ekonomi 5,3%-5,4% pada 2016, atau lebih tinggi dibanding tahun 2015. 
Prospek  usaha  sektor properti akan bertumbuh positif karena selama tiga tahun berjalan 
perusahaan telah berhasil menjual sekitar 76,01% dari jumlah unit yang tersedia, dapat 
disimpulkan permintaan akan apartemen di Bandung cukup tinggi. Manajemen KLE telah 
lama mempunyai pengalaman teknis dan non teknis di bidang properti dan memiliki target 
untuk menjadikan grup usaha sebagai pemain Utama dalam industri properti khususnya 
di wilayah Bandung, Provinsi Jawa Barat. Hal ini diperlihatkan dengan lokasi apartemen 
Grand Asia Afrika milik Entitas Anak KMKJ yaitu KLE yang berada di pusat kota Bandung, 
yaitu di Jl. Karapitan No. 1, Bandung. 
Pariwisata merupakan salah satu sektor unggulan yang perlu diberdayakan, karena selain 
sebagai sumber penerimaan daerah, serta pengembangan dan pelestarian seni budaya, 
juga membangkitkan sektor perekonomian masyarakat. Berkenaan dengan rencana 
Perseroan untuk melakukan investasi di bidang properti, Perseroan memiliki beberapa 
pertimbangan yaitu antara lain:
•	 Perseroan	 memiliki	 keyakinan	 bahwa	 dengan	 mengakuisisi	 KMKJ,	 Perseroan	 akan	

memiliki sumber pendapatan yang lebih stabil di kemudian hari, karena pembangunan 
melalui Entitas Anak KMKJ akan menghasilkan pendapatan yang berkelanjutan 
(recurring income).

•	 Perseroan	 juga	 yakin	 dengan	 rencana	 dan	 pengembangan	 yang	 akan	 dilakukan	
oleh Entitas Anak KMKJ, yaitu LMKP dan KMKA berupa pembangunan kawasan 
wisata terintegrasi di Bandung (LMKP) dan Bali (KMKA) dimana dua daerah tersebut 
merupakan kawasan yang memiliki lokasi yang unik dan strategis, yang dekat dengan 
pusat kota, akses jalan yang mudah dilalui, nuansa pantai yang masih asri sehingga 
Perseroan yakin Entitas Anak KMKJ tersebut dapat bersaing dan menarik minat 
konsumen di sektor pariwisata dan properti.

Alasan Perseroan berencana mengakuisisi KMKJ secara langsung menjadi Entitas Anak 
adalah terkait dengan strategi pengembangan usaha Perseroan sehubungan dengan 
pengelompokan usaha untuk di masa yang akan datang.
b. Tujuan Transaksi
Tujuan transaksi ini adalah untuk memperkuat struktur Perseroan dengan menambah 
protofolio dalam 
Entitas anak sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi para pemegang 
saham.
c. Obyek dan Nilai Transaksi Pembelian
Obyek Transaksi sehubungan dengan penggunaan dana hasil PUT I ini adalah 
1.899.999 (satu juta delapan ratus sembilan puluh sembilan ribu sembilan ratus sembilan 
puluh sembilan) saham milik EMAS dalam KMKJ atau 99,99995% (sembilan puluh 
sembilan koma sembilan sembilan sembilan sembilan lima persen) saham dengan nilai  
Rp. 475.000.000.000,- (empat ratus tujuh puluh lima miliar Rupiah).
d. Pihak Yang Ditunjuk Perseroan 
Pihak Independen yang ditunjuk untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran atas 
Transaksi adalah KJPP Maulana, Andesta & Rekan selaku Penilai Independen.
Pihak independen yang telah ditunjuk oleh Perseroan dalam rangka transaksi ini 
menyatakan	tidak	memiliki	hubungan	afiliasi,	baik	secara	langsung	maupun	tidak	langsung	
denganPerseroan
Ringkasan Laporan Penilaian :
- Ringkasan Laporan Penilaian Persediaan dan Aset Tetap milik PT. Kagum Lokasi 

Emas, berdasarkan Laporan No. 342/LP/X/2016  tanggal 27 Oktober 2016
Identifikasi	Properti
Properti dalam penilaian adalah Persediaan berupa Unit Apartemen & Unit Komersial 
“Grand Asia Afrika Residence“  dan Aset Tetap berupa Inventaris Kantor dan Kendaraan 
yang terletak di Jl. Karapitan No.1, Bandung, milik PT. Kagum Lokasi Emas (KLE) yang 
dapat diuraikan sebagai berikut:
•	 Persediaan	 yang	menjadi	 objek	 penilaian	 adalah	 unit	 apartemen	 sebanyak	 494	 unit,	

dan unit komersial sebanyak 24 unit, sehingga total unit apartemen dan unit komersial 
adalah 518 unit.

•	 Aset	tetap	yang	menjadi	objek	penilaian	adalah	1	unit	kendaraan	roda	dua	serta	45	unit	
inventaris kantor.

Maksud dan Tujuan Penilaian
Maksud dan tujuan dari penilaian ini adalah untuk menentukan Nilai Pasar objek penilaian 
pada tanggal penilaian yang digunakan untuk kepentingan publik sehubungan Aksi 
Korporasi yang akan dilakukan oleh  PT. Alam Karya Unggul Tbk.
Pendekatan Penilaian Yang Digunakan
Dengan mempertimbangkan pendekatan-pendekatan yang lazim diterapkan dalam 
penilaian, setelah melakukan analisa terhadap data-data, informasi yang diterima serta 
setelah melakukan inspeksi terhadap objek penilaian, maka penilai berpendapat bahwa 
pendekatan penilaian yang paling tepat dilakukan untuk objek penilaian persediaan dengan 
menggunakan Pendekatan Pendapatan sedangkan untuk objek penilaian aset tetap 
menggunakan Pendekatan Pasar dan Pendekatan Biaya.
Kesimpulan Penilaian
Sepanjang pengetahuan kami, dengan ini dinyatakan bahwa segala pernyataan yang ada 
dalam laporan adalah sesuai fakta dan benar adanya. Demikian pula dinyatakan bahwa 
baik penugasan maupun besarnya imbalan jasa yang diterima tidak mempengaruhi nilai 
yang dilaporkan, dan sebagai kesimpulan kami berpendapat bahwa Nilai Pasar Properti 
pertanggal 31 Mei 2016 adalah :
•	 Nilai Pasar Persediaan

Rp. 168.642.000.000,-

•	 Nilai Pasar Aset Tetap

Uraian
Rekonsiliasi

Bobot Indikasi Nilai Pasar 
(Rp.)

Nilai Pasar  
(Rp.)

Pendekatan Pasar 50,82% 218.435.000 111.011.492
Pendekatan Biaya 49,18% 211.375.000 103.951.492
Jumlah (Pembulatan) 214.960.000
- Ringkasan Laporan Penilaian atas 99,99% Saham Penyertaan KMKJ pada KLE 

berdasarkan Laporan  No. 343/LP/X/2016  tanggal 27 Oktober 2016
Kesimpulan Penilaian
Dari kedua pendekatan diatas memberikan indikasi nilai yang berbeda:

- Pendekatan Pendapatan :  Rp. 80.054.456.349,-
- Pendekatan Aset :  Rp. 67.143.458.989,-
Pendekatan DCF lebih besar dibandingkan Pendekatan Aset. Pada pendekatan 
pendapatan saat rekonsiliasi diberikan pembobotan yang sama rata terhadap dua 
pendekatan dikarenakan KLE memiliki persediaan berupa unit apartemen dan unit 
komersial yang akan dijual dan menjadi sumber pendapatan,dan untuk pendekatan aset 
(penyesuaian nilai buku) terdapat akun persediaan yang dinilai dengan menggunakan 
pendekatan pendapatan dengan cara penjualan bertahap, sehingga tingkat keyakinan 
terhadap kedua pendekatan tersebut sama besar dakarenakan penilaian persediaan pada 
pendekatan penyesuaian nilai buku menggunakan pendekatan pendapatan juga, hasil 
rekonsiliasi nilai dapat diuraikan sebagai berikut:

Uraian
Rekonsiliasi

Bobot Indikasi Nilai Pasar 
Wajar (Rp.)

Nilai Pasar Wajar 
(Rp.)

Pendekatan Pendapatan (DCF) 50,00% 80.054.456.349 40.027.228.174
Pendekatan Aset (Asset Based Approach) 50,00% 67.143.458.989 33.571.729.494
Jumlah 73.598.957.669
Berdasarkan hal tersebut, maka Penilai berpendapat bahwa nilai pasar wajar 69.999 
lembar (99,99%) saham penyertaan KMKJ pada KLE per tanggal 31 Mei 2016 adalah 
Rp. 73.598.957.669,- (tujuh puluh tiga milyar lima ratus sembilan puluh delapan juta 
sembilan ratus lima puluh tujuh ribu enam ratus enam puluh sembilan Rupiah). 
Berdasarkan hal tersebut, maka Penilai berpendapat bahwa nilai pasar wajar 69.999 
lembar (99,99%) saham penyertaan KMKJ pada KLE per tanggal 31 Mei 2016 adalah  
Rp. 105.901.831.518,- (seratus lima milyar sembilan ratus satu juta delapan ratus tiga 
puluh satu ribu lima ratus delapan belas Rupiah). 
- Ringkasan Laporan Penilaian atas 99,99983% Saham Penyertaan KMKJ pada 

KMKA berdasarkan Laporan No. 344/LP/X/2016  tanggal 27 Oktober 2016
Kesimpulan Penilaian

Rp. 149.892.708.000,-
Berdasarkan hal tersebut, maka Penilai berpendapat bahwa nilai pasar wajar 599.999 
lembar (99,99983%) saham penyertaan KMKJ pada KMKA per tanggal 31 Mei 2016 
adalah adalah Rp. 149.892.708.000,- (seratus empat puluh sembilan milyar delapan 
ratus sembilan puluh dua juta tujuh ratus delapan ribu Rupiah). 

- Ringkasan Laporan Penilaian atas 99,99983% Saham Penyertaan KMKJ pada 
LMKP berdasarkan Laporan No. 345/LP/X/2016  tanggal 27 Oktober 2016
Kesimpulan Penilaian

Rp.249.999.000.000,-
Berdasarkan hal tersebut, maka Penilai berpendapat bahwa nilai pasar wajar 249.999 
lembar (99,9996%) saham penyertaan KMKJ pada LMKP per tanggal 31 Mei 2016 
adalah Rp. 249.999.000.000,- (dua ratus empat puluh sembilan milyar sembilan 
ratus sembilan puluh sembilan juta Rupiah). 

- Ringkasan Laporan Penilaian atas 99,99995% Saham penyertaan EMAS pada 
KMKJ berdasarkan Laporan No. 346/LP/X/2016 tanggal 27 Oktober 2016
Kesimpulan Penilaian
Dari kedua pendekatan diatas memberikan indikasi nilai yang berbeda:
•	 Pendekatan	Pendapatan	 :	 Rp. 483.367.945.596,-
•	 Pendekatan	Aset	 :	 Rp.	477.369.211.066,-

Pada pendekatan pendapatan saat rekonsiliasi diberikan pembobotan yang sama rata 
terhadap dua pendekatan dikarenakan KMKJ memiliki penyertaan pada anak perusahaan 
(KLE) berupa unit apartemen dan unit komersial yang akan dijual dan menjadi sumber 
pendapatan, dan untuk pendekatan aset pada akun neraca terdapat penyertaan yang kami 
nilai dengan menggunakan pendekatan pendapatan dengan cara penjualan bertahap, 
sehingga tingkat keyakinan kami terhadap kedua pendekatan tersebut sama besar 
dikarenakan perhitungan penyertaan pada pendekatan neraca menggunakan pendekatan 
pendapatan juga, hasil rekonsiliasi nilai dapat diuraikan sebagai berikut:

Uraian
Rekonsiliasi

Bobot Indikasi Nilai Pasar 
Wajar (Rp.)

Nilai Pasar Wajar 
(Rp.)

Pendekatan Pendapatan (DCF) 50,00% 483.367.945.596 241.683.972.798
Pendekatan Aset (Asset Based Approach) 50,00% 477.369.211.066 238.684.605.533
Jumlah 480.368.578.331
Berdasarkan hal tersebut, nilai pasar wajar 1.899.999 lembar (99,99995%) saham 
penyertaan EMAS pada KMKJ per tanggal 31 Mei 2016 adalah Rp. 480.368.578.331,- 
(empat ratus delapan puluh milyar tiga ratus enam puluh delapan juta lima ratus 
tujuh puluh delapan ribu tiga ratus tiga puluh satu Rupiah).
- Ringkasan Laporan Pendapat Kewajaran berdasarkan Laporan No.347/LP/X/2016 

tanggal 27 Oktober 2016
Kesimpulan Pendapat Kewajaran
Berdasarkan analisis kewajaran atas Rencana Transaksi atau “Transaksi” ini sebagaimana 
diuraikan diatas, dengan melihat alasan-alasan, manfaat, risiko dan analisa kewajaran 
transaksi, KJPP Maulana, Andesta & Rekan berpendapat bahwa: 
Berdasarkan Perjanjian Pengalihan Hak Memesan Effek Terlebih Dahulu (HMETD) tanggal 
4 April 2016, antara Oil Gas Venture Limited (pihak Pertama) dan EMAS (Pihak Kedua), 
bahwa pihak pertama sepakat untuk mengalihkan seluruh HMETD AKKU yang menjadi 
hak pihak pertama dan pihak kedua sepakat untuk menerima pengalihan seluruh HMETD 
AKKU, dimana rencana HMETD AKKU sebesar Rp. 475.000.000.000,-. 
Hasil penilaian 99,99995% saham KMKJ yang dikeluarkan oleh KJPP Maulana, Andesta 
& Rekan adalah Rp. 480.368.578.331,- (empat ratus delapan puluh milyar tiga ratus 
enam puluh delapan juta lima ratus tujuh puluh delapan ribu tiga ratus tiga puluh 
satu Rupiah). Dengan demikian, harga rencana transaksi akuisisi 99,99995% saham 
KMKJ melalui inbreng saham oleh Perseroan lebih rendah 1,12% (satu koma dua belas 
perseratus  dari nilai pasar wajar hasil penilaian KJPP Maulana, Andesta & Rekan.
Berdasarkan analisis kewajaran atas Rencana Transaksi atau “Transaksi”ini sebagaimana 
diuraikan di atas, KJPP Maulana, Andesta & Rekan berpendapat bahwa alasan-alasan 
dilakukannya transaksi oleh Perseroan sudah tepat, dan dengan memperhatikan 
kesimpulan diatas kami menyimpulkan bahwa rencana transaksi akuisisi 99,99995% 
saham KMKJ melalui inbreng saham adalah “Wajar”.
e. Keterangan Mengenai Transaksi Akuisisi
KMKJ merupakan perusahaan yang fokus utamanya bergerak dalam bidang 
pengembangan dan pembangunan propertI melalui Entitas Anak. Saat ini KMKJ melalui 
Entitas Anak KLE sudah melaksanakan proyek pembangunan dan pengembangan 
apartemen Grand Asia Afrika; selain itu KMKJ melalui Entitas Anak LMKP dan KMKA 
juga memiliki rencana untuk membangun kawasan wisata terintegrasi pada masa yang 
akan datang. Dalam upaya untuk mengembangkan usahanya, manajemen Perseroan 
memutuskan untuk mengakuisisi KMKJ dengan pertimbangan bidang usaha properti masih 
cukup prospektif.
f. Faktor Risiko terkait Transaksi Akuisisi
Risiko Likuiditas Kas atas Transaksi Akuisisi
Risiko likuiditas kas atas transaksi akuisisi adalah risiko yang muncul karena transaksi 
ini merupakan transaksi inbreng saham, sehingga jika masyarakat tidak melaksanakan 
haknya, Perseroan tidak mendapatkan dana untuk modal kerja.
Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil PUT I, Perseroan akan melakukan 
inbreng saham KMKJ sejumlah 1.899.999 (satu juta delapan ratus sembilan puluh 
sembilan ribu sembilan ratus sembilan puluh sembilan) saham atau 99,99995% (sembilan 
puluh sembilan koma sembilan sembilan sembilan lima persen) saham dengan nilai Rp. 
475.000.000.000 (empat ratus tujuh puluh lima miliar Rupiah).
Proforma struktur modal dan pemegang saham KMKJ setelah inbreng saham adalah 
sebagai berikut :

Keterangan
Nilai Nominal Rp. 100 per saham

Jumlah Saham
(Lembar)

Jumlah Nilai Nominal
(Rupiah) %

Modal Dasar 6.720.000 1.680.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

Perseroan
PT Kagum Agung Jaya

1.899.999
1

 
474.999.750.000

250.000
99,9999%

0,0001%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.900.000 475.000.000.000 100,00%
Jumlah Modal Saham dalam Protepel 4.820.000 1.205.000.000.000
Rencana Transaksi merupakan bagian dari upaya Perseroan untuk mengembangkan 
usahanya dan menjaga kesinambungan kegiatan operasional Perseroan di masa yang 
akan datang, dimana KMKJ melalui Entitas Anak bergerak dalam industri properti yang 
dapat mendukung salah satu kegiatan usaha penunjang Perseroan, yaitu manajemen 
perhotelan.
Dengan dilaksanakannya transaksi dan mempertimbangkan prospek usaha KMKJ yang 
baik, selaras dengan permintaan akan hunian vertical (high rise building) yang terus 
meningkat di tahun-tahun mendatang, Perseroan berpotensi memperoleh manfaat secara 
tidak langsung berupa meningkatnya kinerja keuangan Perseroan secara proporsional 
sesuai dengan persentase kepemilikan Entitas Anak yaitu KMKJ dan PNH dalam bentuk 
bagian dari laba.
2. Laporan Keuangan Proforma 
Proforma Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk	memperlihatkan	dampak	signifikan	 transaksi	di	atas	 terhadap	 informasi	keuangan	
konsolidasian historis apabila transaksi- transaksi tersebut diasumsikan telah terjadi pada 
tanggal 31 Mei 2016, maka berikut ini disajikan Laporan Keuangan Konsolidasian Proforma 
Perseroan dan Entitas Anak pada 31 Mei 2016 yang telah direviu  oleh Acep Kusmayadi, 
Ak, CA, CPA dari KAP Rama Wendra (member of McMillan Woods) dengan laporan 
tertanggal 4 Oktober 2016.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN PROFORMA
31 Mei 2016

Historis * Historis ** Penyesuaian Proforma
ASET

Aset Lancar
Kas dan setara kas 1.162.129 12.213.330 147.063.750 160.439.209 
Piutang usaha - neto 3.837.774 50.047.060 - 53.884.834 
Uang muka - 15.176.207 - 15.176.207 
Biaya dibayar dimuka 10.588 - - 10.588 
Pajak dibayar dimuka 670.700 22.273.554 - 22.944.254 
Jumlah Aset Lancar 5.681.190 99.710.151 147.063.750 252.455.092 

Aset Tidak Lancar

Historis * Historis ** Penyesuaian Proforma
Uang muka pembelian tanah - 400.000.000 - 400.000.000 
Piutang lain-lain pihak berelasi - 161.858.588 - 161.858.588 
Persediaan - 222.487.185 - 222.487.185 
Aset tetap - neto 45.591 170.920 - 216.511 
Aset pajak tangguhan 546.561 - - 546.561 
Goodwill 826.084 - 23.871.824 24.697.908 
Jumlah Aset Tidak Lancar 1.418.237 784.516.693 23.871.824 809.806.753

JUMLAH ASET 7.099.427 884.226.844 170.935.574 1.062.261.845 
*) Laporan keuangan konsolidasian historis I merupakan laporan keuangan konsolidasian historis  

PT Alam Karya Unggul Tbk dan Entitas Anak
**) Laporan keuangan konsolidasian historis II merupakan laporan keuangan konsolidasian PT Kagum Maha 

Karya Jaya dan Entitas Anak
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN PROFORMA

31 Mei 2016 (dalam ribuan Rupiah)
Historis * Historis ** Penyesuaian Proforma

LIABILITAS DAN EKUITAS
Liabilitas Jangka Pendek

Utang usaha pihak ketiga 90.757 13.795.574 13.886.331
Pendapatan diterima dimuka 55.697.843 55.697.843
Utang pajak 221.418 25.221.459 25.442.878
Beban akrual 597.055 - 597.055
Utang lain-lain 3.947.205 201.420 4.148.625
Bagian hutang bank jangka

panjang jatuh tempo dalam 
setahun - 30.833.333 30.833.333

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 4.856.436 125.749.629 130.606.064
Liabilitas Jangka Panjang

Utang lain-lain -
Utang bank jangka panjang 181.869.865 181.869.865 
Liabilitas imbalan kerja 561.815 811.212 1.373.027
Liabilitas pajak tangguhan 30.015 30.015
Jumlah Liabilitas Jangka 
Panjang 561.815 182.711.093 183.272.907

JUMLAH LIABILITAS 5.418.251 308.460.722 313.878.973 
EKUITAS

Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk:

Modal saham 25.300.000 475.000.000 (144.850.000) 645.150.000
Tambahan modal disetor 13.282.631 19.520.916 10.816.131 21.987.416
Cadangan umum 200.000 - 200.000 -
Saldo	laba	(defisit) (37.176.997) 81.152.143 (37.176.997) 81.152.101
Pendapatan komprehensif lainnya 70.654 90.046 70.654 90.046
Ekuitas yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik 1.676.288 575.763.106 (170.940.169) 748.379.563
Kepentingan non-pengendali 4.888 3.017 4.845 3.060
Jumlah Ekuitas 1.681.176 575.766.123 (170.935.574) 748.382.873

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 7.099.427 884.226.844 (170.935.574) 1.062.261.845 
*)  Laporan keuangan konsolidasian historis I merupakan laporan keuangan konsolidasian historis  

PT Alam Karya Unggul Tbk dan Entitas Anak
**) Laporan keuangan konsolidasian historis II merupakan laporan keuangan konsolidasian PT Kagum Maha 

Karya Jaya dan Entitas Anak
Proforma Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif lain Konsolidasian

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN PROFORMA
31 Mei 2016 (dalam ribuan Rupiah)

Historis * Historis ** Penyesuaian Proforma
Pendapatan usaha 2.788.167 48.422.162 2.788.167 48.422.162
Beban pokok pendapatan - 33.101.016 - 33.101.016
Laba kotor 2.788.167 15.321.147 2.788.167 15.321.147
Beban usaha:

Beban pemasaran (119.434) (553.234) (119.434) (553.234)
Beban umum dan administrasi (3.315.324) (6.438.623) (3.315.324) (6.438.623)

Jumlah Beban Usaha (3.434.758) (6.991.857) (3.434.758) (6.991.857)
Laba (rugi) usaha (646.591) 8.329.290 (646.591) 8.329.290 
Penghasilan lainnya

Pendapatan bunga 2.459  7.199.954 2.459  7.199.954
Laba pelepasan entitas anak 2.161.916 - 2.161.916 -
Pendapatan lain-lain 204.286 (14.789) 204.286 (14.789)
Kerugian selisih kurs mata uang asing (1.131.103) - (1.131.103) -
Beban bunga dan beban keuangan 
lainnya (1.189.077) - (1.189.077) -
Beban lain-lain - - - -

(181.588) 7.185.165 (181.588) 7.185.165
Laba (rugi) sebelum pajak (828.179) 15.514.455 (828.179) 15.514.455 
Beban (penghasilan) pajak

Pajak kini (110.309) - 110.309 -
Pajak tangguhan 34.065 - (34.065) -

(76.244) - 76.244 -
Laba (rugi) periode berjalan (904.423) 15.514.455 (904.423) 15.514.455 
Penghasilan komprehensif lain 
setelah pajak (5.835) 109.051 (5.835) 109.051 
Total Penghasilan Komprehensif 
Periode Berjalan (910.258) 15.623.505 (910.258) 15.623.505 
Laba/(Rugi) yang dapat diatribusikan 
kepada:

- Pemilik entitas induk (905.072) 15.514.694 (905.072) 15.514.694 
- Kepentingan non pengendali 649 (239) 649 (239)

(904.423) 15.514.455 (904.423) 15.514.455 
Jumlah penghasilan komprehensif 
yang dapat 

diatribusikan kepada: 
- Pemilik entitas induk (910.907) 15.636.669  (897.982) 15.623.744 
- Kepentingan non pengendali 649 (13.164) (12.275) (239)

(910.258) 15.623.505 (910.258) 15.623.505 
Laba (rugi) bersih per saham (dalam 
Rupiah) (3,58) 167 2,40 

*)  Laporan keuangan konsolidasian historis I merupakan laporan keuangan konsolidasian historis  
PT Alam Karya Unggul Tbk dan Entitas Anak

**) Laporan keuangan konsolidasian historis II merupakan laporan keuangan konsolidasian PT Kagum Maha 
Karya Jaya dan Entitas Anak

Tabel Proforma Ekuitas per 31 Mei 2016
(dalam ribuan Rupiah)

Uraian
Modal 

Ditempatkan 
dan Disetor

Tambahan 
Modal Disetor

Cadangan
Umum Defisit

Pendapatan 
komprehensif  

lainnya

Kepentingan
Non-

Pengendali
Jumlah 
Ekuitas

Posisi ekuitas menurut 
laporan keuangan 
per tanggal 31 
Mei 2016 25.300.000 13.282.631 200.000 (37.176.997) 70.654 4.888 1.681.176

PUT I sebanyak-
banyaknya 
6.198.500.000  
Saham Baru 
dengan nilai 
nominal Rp.100,- 
setiap saham, 
dengan Harga 
Penawaran 
Rp.101,- setiap 
saham. 619.850.000 - - - - - 619.850.000

Penyesuaian  transaksi 
akuisisi terbalik - 8.704.785 (200.000) 118.329.097 19.392 (1.578) 126.851.696

Proforma ekuitas 
pada tanggal                 
31 Mei 2016 
setelah PUT I 645.150.000 21.987.416 - 81.152.100 90.046 3,310 748.382.872

Standar Akuntansi Keuangan No. 22 “Kombinasi Bisnis”, mensyaratkan didalam suatu 
transaksi	akuisisi	harus	diidentifikasi	pihak	pengakuisisi	yaitu	merupakan	pihak	atau	entitas	
yang memperoleh pengendalian atas entitas yang diakuisisi. Oleh karena itu jika seluruh 
saham baru hasil PUT I diambil alih oleh EMAS, maka kondisi ini memenuhi kondisi yang 
dijelaskan dalam SAK No.22 “Kombinasi Bisnis” sebagai suatu akuisisi terbalik. Dan karena 
itu,	 secara	 akuntansi,	KMKJ	diidentifikasi	 sebagai	 entitas	 yang	mengakuisisi	 dan	AKKU	
diidentifikasi	sebagai	entitas	yang	diakuisisi.
Untuk	memperlihatkan	dampak	signifikan	 transaksi	di	atas	 terhadap	 informasi	keuangan	
konsolidasian historis, maka laporan posisi keuangan konsolidasian dan laporan laba rugi 
dan penghasilan komprehensif lainnya konsolidasian proforma disusun sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan No. 22 mengenai “Kombinasi Bisnis”, rencana transaksi 
tersebut dikategorikan sebagai transaksi “Akuisisi Terbalik”.
Laporan keuangan konsolidasian yang disusun mengikuti akuisisi terbalik disajikan dengan 
menggunakan nama entitas induk secara hukum, tetapi sebagai pemberlanjutan laporan 
keuangan entitas anak secara hukum, dengan satu penyesuaian untuk menyesuaikan 
secara retroaktif atas modal menurut hukum dari pihak pengakuisisi secara akuntansi 
untuk mencerminkan modal dari pihak yang diakuisisi secara akuntansi. Penyesuaian 
tersebut disyaratkan untuk mencerminkan modal dari entitas induk secara hukum. Dengan 
demikian, laporan keuangan konsolidasian historis sebelum transaksi akuisisi terbalik, 
yang disajikan untuk tujuan komparatif adalah laporan keuangan konsolidasian historis 
KMKJ dan Entitas Anak untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2016.
Ringkasan	asumsi	yang	signifikan:
- Berdasarkan “PSAK 68 Pengukuran Nilai Wajar” Hirarki nilai wajar memberikan prioritas 

tertinggi kepada harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di pasar aktif untuk aset atau 
liabilitas yang identik (input level 1) dan prioritas terendah untuk input yang tidak dapat 
diobservasi (input level 3). Namun demikian, pengukuran nilai wajar dengan pendekatan 
pendapatan dengan metode arus kas yang didiskontokan dapat dikategorikan pada 
level yang berbeda dalam hirarki nilai wajar. Laporan proforma menggunakan input level 
3 yaitu input yang tidak dapat diobservasi untuk aset dan liabilitas.

- Harga penawaran saham harus di atas nilai nominal dan  jumlah agionya dapat menutup 
biaya biaya emisi.

- Berdasarkan Penilaian yang dibuat oleh manajemen menggunakan pendekatan 
pendapatan dengan methode DCF di anggap dapat lebih mencerminkan nilai pasar 
wajarnya. Berdasarkan indikasi nilai ekuitas atas AKKU adalah sebesar Rp25.67 milyar, 
dimana jumlah lembar saham yang beredar adalah sebanyak 253.000.000, sehingga 
indikasi nilai wajar per lembar saham adalah sebesar Rp101,48 dan dibulatkan menjadi 
Rp101.

- Penilaian menggunakan pendekatan aset yang di sesuaikan, tidak dapat dilakukan 
mengingat	AKKU	dan	entitas	anak	tidak	mempunyai	aset	tetap	yang	signifikan.	

- Sedangkan dengan menggunakan metode PER, perusahaan pembanding yang sejenis 
belum ditemukan di bursa.
a. Rencana saham baru yang diterbitkan melalui PUT I adalah sebanyak 6.198.500.000 

saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp 100. Jumlah saham beredar 
sebelum dilakukan PUT I adalah sebanyak 253.000.000 saham, sehingga setelah 
dilaksanakannya PUT I jumlah saham adalah sebanyak 6.451.500.000 saham atau 
Rp 645.150.000.000.

b. Oil and Gas Ventures Limited (OGVL) tidak akan mengambil saham yang diterbitkan 
dalam PUT I.  Saham yang diterbitkan melalui PUT I, sebanyak 1.413.919.500 saham 
akan diambil oleh Masyarakat dan sebanyak 4.784.580.500 akan diambil oleh EMAS.

c. Selisih lebih antara nilai wajar imbalan yang secara efektif dialihkan dengan nilai 
wajar	aset	dan	 liabilitas	yang	 teridentifikasi	diakui	 sebagai	Goodwill	pada	Laporan	
Posisi Keuangan Konsolidasian Proforma.

d. Transaksi dilakukan pada tanggal 31 Mei 2016 dengan demikian tidak ada laba rugi 
yang dikonsolidasikan akibat dari rencana akuisisi Perusahaan.

3. Keterangan Tentang PT Kagum Maha Karya Jaya (“KMKJ”)
Riwayat Singkat KMKJ
KMKJ adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum Negara Republik 
Indonesia dan berkedudukan di Kota Bandung. KMKJ didirikan dengan nama “PT Kagum 
Maha Karya Jaya” sebagaimana termaktub dalam akta Pendirian Perseroan Terbatas  
PT Kagum Maha Karya Jaya No. 4 tanggal 1 Mei 2013, yang dibuat di hadapan Sulaiman 
Sitohang, S.H., Notaris di Kota Bandung dan telah memperoleh pengesahan Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusannya 
No. AHU-34250.AH.01.01.Tahun 2013 tanggal 25 Juni 2013 serta telah didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0059968.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 25 Juni 2013 
dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 107644, Berita Negara Republik Indonesia  
No. 75 tanggal 17 September 2013 (“Akta Pendirian KMKJ”).
Anggaran Dasar KMKJ telah beberapa kali mengalami perubahan dan perubahan anggaran 
dasar KMKJ terakhir adalah sebagaimana termaktub dalam akta Pernyataan Keputusan 
Rapat PT Kagum Maha Karya Jaya No. 122 tanggal 28 Desember 2015 yang dibuat di 
hadapan Raden Tendy Suwarman, S.H., Notaris di Kota Bandung yang telah diterima dan 
dicatat dalam database SABH No. AHU-AH.01.03-0006749 tanggal 27 Januari 2016 serta 
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0011368.AH.01.11.Tahun 
2016 tanggal 27 Januari 2016 (“Akta No. 122/2015”) yang mengubah ketentuan Pasal 4 
ayat 1 dan 2 anggaran dasar KMKJ.
KMKJ berkedudukan di Bandung, Jawa Barat yang berlokasi di Jl. Cihampelas No. 186, 
Bandung. Nomor telepon KMKJ adalah  022-2033443.  
Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha KMKJ
Berdasarkan ketentuan Pasal 3 anggaran dasar KMKJ sebagaimana termaktub dalam 
Akta Pendirian KMKJ, maksud dan tujuan KMKJ ialah berusaha dalam perdagangan, 
pembangunan, industri, agrobisnis, percetakan, perbengkelan, pengangkutan dan jasa.
Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, KMKJ bertindak sebagai perusahaan induk non-
operasional.
Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham KMKJ
Berdasarkan Akta No. 122/2015, struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
dalam KMKJ adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp. 100 per saham

Jumlah Saham
(Lembar)

Jumlah Nilai Nominal
(Rupiah) %

Modal Dasar 6.720.000 1.680.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

1. EMAS
2. PT Kagum Agung Jaya

1.899.999
1

474.999.750.000
250.000

99,999%
0,001%

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.900.000 475.000.000.000 100,00%
Jumlah Modal Saham dalam Protepel 4.820.000 1.205.000.000.000
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Pengurus dan Pengawasan KMKJ
Berdasarkan Akta No. 122/2015, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi KMKJ 
adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris : Juniarso Ridwan
Direksi
Direktur  :  Alvin Salim
Ikhtisar Data Keuangan Penting
Tabel berikut ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan untuk periode 
tanggal 31 Mei 2016 serta 31 Desember 2015 dan 2014 yang diaudit oleh KAP Suganda 
Akna	Suhri	dan	Rekan	dengan	pendapat	wajar	tanpa	modifikasian.
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian PT KMKJ Dan Entitas Anak

Keterangan 31 Mei 2016 31 Desember 2015  31 Desember 2014*
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 12.213.330 7.325.097 12.736.018
Piutang usaha 50.047.060 60.213.124 32.725.184
Pajak dibayar dimuka 22.273.554 22.270.554 6.053.326
Uang muka kontraktor 15.176.206 26.347.613 18.625.000
Uang muka pembelian tanah 400.000.000 400.000.000 -
JUMLAH ASET LANCAR 499.710.151 519.156.390 70.139.529
ASET TIDAK LANCAR
Piutang pihak berelasi 161.858.588 137.252.029 123.344.660
Persediaan 222.487.185 213.285.860 324.470.158
Aset tetap – bersih 170.920 135.052 1.170.208
Aset pajak tangguhan - 6.334 224.779
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 384.516.693 350.679.276 449.209.805
JUMLAH ASET 884.226.844 866.835.666 519.349.334

* Disajikan kembali
(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan 31 Mei 2016 31 Desember 2015 31 Desember 2014*
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS LANCAR
Pendapatan diterima dimuka 55.697.843 59.095.285 130.336.296
Utang usaha 13.795.574 22.418.301 12.478.440
Utang pajak 25.221.459 26.168.417 33.506.201
Utang lain-lain 201.420 163.700 10.849
Utang bank jangka panjang yang 

akan jatuh tempo dalam satu tahun 30.833.333 23.333.333 98.701.494
JUMLAH 125.749.629 131.179.036 275.033.282
LIABILITAS TIDAK LANCAR
Utang bank jangka panjang setelah 

dikurangi bagian yang jatuh
tempo lebih dari satu tahun 181.869.865 174.703.198 94.830.352

Pendapatan diterima dimuka 30.015 - 64.852.242
Liabilitas imbalan kerja 811.212 809.815 2.530.273
JUMLAH 182.711.092 175.513.013 162.212.867
JUMLAH LIABILITAS 308.460.722 306.692.049 437.246.149
EKUITAS
Modal Saham 475.000.000 475.000.000 72.069.000
Tambahan Modal Disetor 19.520.916 19.520.916 (4.642.733)
Ekuitas dari entitas yang bergabung - - 18.894
Saldo Laba (Rugi) 81.152.143 65.637.449 15.361.636
Penghasilan (beban) komprehensif lainnya 90.046 (19.004) (674.339)
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik 

entitas induk 575.763.106 560.139.361 82.132.458
Kepentingan Non-Pengendali 3.017 4.256 (29.273)

575.766.123 560.143.617 82.103.185
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 884.226.844 866.835.666 519.349.334
Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian  
PT KMKJ Dan Entitas Anak

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan 31 Mei 2016 31 Mei 2015 
(Tidak Diaudit) 31 Desember 2015 31 Desember 2014*

Pendapatan Usaha 48.422.162 78.822.162 251.361.935 124.229.609
Beban Pokok Pendapatan 33.101.016 53.882.221 170.013.347 83.494.692
LABA KOTOR 15.321.146 24.939.941 81.348.588 40.734.917
Beban pemasaran (553.234) (2.082.672) (5.121.674) (5.453.933)
Beban umum dan 

administrasi (6.438.623) (7.712.378) (24.450.526) (20.304.128)
Lain-lain bersih 7.185.165 (874.516) (1.513.738) 397.030
LABA (RUGI) SEBELUM 

PAJAK PENGHASILAN 15.514.455 14.270.376 50.262.649 15.373.885
Manfaat (beban) pajak 

penghasilan - - - -
LABA (RUGI) TAHUN 

BERJALAN 15.514.455 14.270.376 50.262.649 15.373.885
PENGHASILAN/(BEBAN) 

KOMPREHENSIF LAIN:
Pos yang tidak akan 
direklasifikasi	ke	
laba rugi

Keuntungan (kerugian) 
aktuarial imbalan pasca 
kerja 145.401 33.387 80.128 (797.148)

Pajak penghasilan terkait (36.350) (8.347) (20.032) 199.287
109.051 25.040 60.096 (597.861)

Pos yang akan 
direklasifikasi	ke	
laba rugi - - - -

Penghasilan 
Komprehensif Lain 
Periode Berjalan 
Setelah Pajak 109.051 25.040 60.096 (597.861)

JUMLAH PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF 
TAHUN BERJALAN 15.623.505 14.270.376 50.322.745 14.776.024

Laba (rugi) setelah pajak 
yang diatribusikan 
kepada

- Pemilik entitas induk 15.514.694 14.285.689 50.275.813 15.372.386
- Kepentingan non-

pengendali (239) (15.313) (13.163) 1.499
15.514.455 14.270.376 50.262.649 15.373.885

Jumlah penghasilan/
(beban) komprehensif 
yang diatribusikan 
kepada:

- Pemilik entitas induk 15.623.744 14.310.729 50.335.909 14.774.525
- Kepentingan non-

pengendali (239) (15.313) (13.163) 1.499
15.623.505 14.295.416 50.322.745 14.776.024

Laba (Rugi) Per Saham
Dasar dan Dilusian 8.166 49.556 166,7 758,5

*Disajikan kembali
4. Entitas Anak KMKJ

No.
Nama 

Entitas 
Anak

Kedudukan Bidang Usaha
Persentase 
Kepemilikan

(%)
Status 

Operasional
Tahun 

Penyertaan

1. KLE Bandung
Pembangunan, perdagangan, 
jasa, pertanian, perindustrian, 
percetakan, pengangkutan, 
perbengkelan.

99,99 Beroperasi 2014

2. LMKP Bandung
Perdagangan, pembangunan, 
industri, agrobisnis, percetakan, 
perbengkelan, pengangkutan 
dan jasa.

99,99 Belum 
Beroperasi 2015

3. KMKA Bandung
Perdagangan, pembangunan, 
industri, agrobisnis, percetakan, 
perbengkelan, pengangkutan 
dan jasa.

99,9 Belum 
Beroperasi 2015

5. Pernyataan Komisaris dan Direksi
Direksi dan Komisaris Perseroan bertanggung jawab penuh atas kebenaran semua 
informasi yang dimuat dalam Prospektus ini dan menegaskan bahwa setelah mengadakan 
pemeriksaan yang cukup, informasi yang dimuat dalam Prospektus ini adalah benar dan 
tidak terdapat fakta penting lainnya yang dihilangkan yang dapat memberikan pengertian 
yang menyesatkan. Komisaris dan Direksi Perseroan menyatakan bahwa transaksi ini 
bukan	 merupakan	 Transaksi	 Afiliasi	 dan	 Benturan	 Kepentingan	 sebagaimana	 dimasuk	
dalam Peraturan No.IX.E.1.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING PERSEROAN
Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang diambil 
dari laporan keuangan :
•	 Untuk	 periode	 yang	 berakhir	 pada	 tanggal	 31	 Mei	 2016	 dan	 tanggal	 31	 Desember	

2015 yang telah diaudit oleh Akuntan Publik Acep Kusmayadi, Ak, CA, CPA dari 
Kantor Akuntan Publik Rama Wendra (member of McMillan Woods) dengan pendapat 
wajar	 tanpa	modifikasian	dengan	paragraf	penekanan	suatu	hal	mengenai	akumulasi	
defisit	 dan	 penyajian	 kembali	 laporan	 keuangan	 konsolidasian,	 serta	 menambahkan	
paragraf hal lainnya terkait laporan keuangan 2014 dan 2013 yang diaudit oleh auditor 
independen lain dan tentang tentang penyajian informasi keuangan Entitas Induk 
sebagai informasi tambahan terhadap laporan keuangan konsolidasian.

•	 Untuk	 periode	 yang	 berakhir	 pada	 tanggal	 31	 Desember	 2014	 yang	 diaudit	 oleh	
Gabriella Mulyamin Kurniawan dari Kantor Akuntan Publik Mulyamin Sensi Suryanto 
& Lianny (An Independent Member of Moore Stephens International Limited) dengan 
pendapat laporan keuangan disajikan secara wajar dalam semua hal material dengan 
penekanan	suatu	hal	mengenai	akumulasi	defisit	sebesar	Rp34.918.555.384	dan	jumlah	
liabilitas	yang	signifikan,	serta	paragraf	hal	lainnya	yang	menjelaskan	tentang	penyajian	
informasi keuangan Entitas Induk sebagai informasi tambahan terhadap laporan 
keuangan konsolidasian.

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
(dalam ribuan Rupiah)

31 Mei 2016 31 Desember 2015 31 Desember 
2014 *

ASET
Aset Lancar

Kas dan setara kas 1.162.129 742.944 70.403 
Piutang usaha – bersih 3.837.774 4.877.469 20.325.004 
Piutang lain-lain - 46.253.028 
Biaya dibayar dimuka 10.588 103.572 - 
Pajak dibayar dimuka 670.700 508.327 352.027 
Jumlah Aset Lancar 5.681.190 6.232.312 67.000.462 

Aset Tidak Lancar
Piutang lain-lain - - 4.719.008 
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi 

penyusutan 45.591 76.246 18.674.103 
Aset pajak tangguhan 546.561 513.552 276.485 
Goodwill 826.084 826.084 - 
Jumlah Aset Tidak Lancar 1.418.237 1.415.882 23.669.596 

JUMLAH ASET 7.099.427 7.648.194 90.670.058 
LIABILITAS DAN EKUITAS
Liabilitas Jangka Pendek

Utang usaha 90.757 293.370 523.975 
Surat berharga yang diterbitkan - - - 
Utang bank jangka pendek - - 14.928.000 
Utang pajak 221.418 869.342 2.264.937 
Utang lain-lain 3.947.205 3.343.570 25.176.274 
Beban akrual 597.055 68.143 2.265.651 
Utang pembiayaan konsumen - - - 
Liabilitas sewa pembiayaan yang jatuh 
tempo 

dalam waktu satu tahun - - 14.087.039 
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 4.856.436 4.574.425 59.245.877 

Liabilitas Jangka Panjang
Utang bank jangka panjang - - 22.392.000 
Liabilitas sewa pembiayaan - setelah 
dikurangi 

bagian yang akan jatuh tempo dalam 
waktu satu tahun - - 3.281.725 

Uang muka - - - 
Liabilitas imbalan kerja 561.815 482.335 174.160 
Liabilitas pajak tangguhan - - 1.700.493 
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 561.815 482.335 27.548.377 

JUMLAH LIABILITAS 5.418.251 5.056.760 86.794.254 
EKUITAS
Modal saham 25.300.000 25.300.000 25.300.000 
Tambahan modal disetor 13.282.631 13.282.631 13.282.631 
Cadangan umum 200.000 200.000 200.000 
Defisit (37.176.997)  (36.271.924)  (34.918.743)
Pendapatan komprehensif lainnya 70.654 76.488 11.123 
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada 
pemilik 

1.676.288
2.587.195 3.875.011 

Kepentingan non pengendali 4.888 4.239 793 
JUMLAH EKUITAS 1.681.176 2.591.434 3.875.804 
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 7.099.427 7.648.194 90.670.058 

(*) disajikan kembali

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
(dalam ribuan Rupiah)

31 Mei 2016 31 Mei 2015
(Tidak diaudit)

31 Desember 
2015

31 Desember 
2014*

OPERASI YANG DILANJUTKAN
PENDAPATAN USAHA 2.788.167 - 5.285.277 4.261.435 
BEBAN POKOK PENJUALAN - 1.901.251 - 4.829.341 
LABA (RUGI) KOTOR 2.788.167 (1.901.251) 5.285.277  (567.906)
BEBAN USAHA
Beban pemasaran (119.434) -  (524.036) - 
Beban umum dan administrasi (3.315.324) (967.422)  (6.370.392)  (4.339.269)
Jumlah Beban Usaha (3.434.758) (967.422)  (6.894.428)  (4.339.269)
RUGI USAHA (646.591) (2.868.673)  (1.609.151)  (4.907.175)
PENGHASILAN (BEBAN) LAINNYA
Keuntungan/(kerugian) selisih kurs mata uang asing - (1.131.103)  (1.131.103) 1.344.384 
Pendapatan komisi - - - 2.108.391 
Pendapatan bunga 14.841 80.575 2.459 392 
Beban bunga dan beban keuangan lainnya (29.271) (1.089.339)  (1.189.077)  (2.018.718)
Beban kerugian penurunan nilai piutang (152.332) - -  (3.249.290)
Laba pelepasan entitas anak - - 2.161.916 - 
Beban akuisisi entitas anak - - - - 
Pendapatan lain-lain - 1.059 204.286 476.206 
Jumlah Pendapatan (Beban) Lainnya (181.588) (2.138.808) 48.481  (1.338.633)
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK (828.179) (5.007.482)  (1.560.670)  (6.245.808)
BEBAN (PENGHASILAN) PAJAK
Pajak kini (110.309) -  (623.011)  (93.330)
Pajak tangguhan 34.065 (15.978) 832.270 393.911 

(76.244) (15.978) 209.259 300.581 
RUGI OPERASI YANG DILANJUTKAN
OPERASI YANG DIHENTIKAN
Rugi bersih tahun berjalan dari operasi yang 

dihentikan - - - - 
Laba pelepasan operasi yang dihentikan - - - - 
Laba Pelepasan Operasi Yang Dihentikan - - - - 
RUGI PERIODE BERJALAN (904.423) (5.023.460)  (1.351.411)  (5.945.227)
(Kerugian)/Penghasilan Komprehensif Lain:
Item	yang	tidak	akan	direklasifikasi	ke	laba	rugi	

periode berikutnya:
Keuntungan aktuarial imbalan paska kerja (4.779) - 81.418 5.205 
Pajak penghasilan terkait (1.055) -  (16.052)  (1.301)

(5.834) - 65.365 3.903 
Item	yang	akan	direklasifikasi	ke	laba	rugi	periode	

berikutnya: - - - - 
Penghasilan Komprehensif Lain Periode Berjalan 

Setelah Pajak (5.834) - 65.365 3.903 
Total Kerugian Komprehensif Periode Berjalan (910.258) (5.023.460)  (1.286.046)  (5.941.324)
Rugi Yang Dapat Diatribusikan Kepada:
Pemilik entitas induk (905.072) (5.022.516)  (1.353.182)  (5.944.519)
Operasi yang dihentikan - - - - 
Kepentingan nonpengendali 649 (944) 1.771  (708)

(904.423) (5.023.460  (1.351.411)  (5.945.227)
Total Kerugian Komprehensif Yang Dapat 

Diatribusikan Kepada:
Pemilik entitas induk (910.907) (5.022.516)  (1.287.817)  (5.940.616)
Operasi yang dihentikan - - - - 
Kepentingan nonpengendali 649 (944) 1.771  (708)

(910.258) (5.023.460)  (1.286.046)  (5.941.324)
(*)  disajikan kembali
Laporan Arus Kas Konsolidasian

(dalam ribuan Rupiah)

31 Mei 2016 31 Mei 2015
(Tidak diaudit)

31 Desember 
2015

31 Desember 
2014*

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan 3.656.337 - 3.689.743
Pembayaran kepada pemasok (1.642.298) (2.207.724) (4.816.883) (48.470.503)
Pembayaran kepada karyawan (1.250.343) (113.641) (1.652.342) (428.024)

Kas Bersih Diperoleh Dari (Digunakan untuk) 
Operasi 763.696 (2.321.365) (2.779.82) (48.898.527)

Pembayaran pajak penghasilan (938.607) (53.773) (184.104) (298) 
Kas Bersih Diperoleh Dari (Digunakan untuk) 
Aktivitas Operasi (174.911) (2.375.139) (2.963.586) (48.898.825)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap - - -
Penerimaan bunga 16.666 653 2.426 392
Penerimaan atas pelepasan anak perusahaan –

setelah dikurangi kas entitas anak yang 
dilepaskan - - 1.620.840 -

Pembayaran atas entitas anak yang 
diakuisisi - setelah dikurangi kas entitas anak 
yang diakuisisi - - (2.298.200) -

Kas Bersih Diperoleh Dari (Digunakan untuk) 
Aktivitas Investasi 16.666 653 (674.934) 392
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penambahan (pembayaran) utang surat 
berharga yang diterbitkan - - (5.000.000)
Pembayaran bunga utang surat berharga yang 
diterbitkan - - (1.191.577)
Penerimaan (pembayaran) piutang lain-lain - 46.337.963 51.546.261 -
Penambahan modal saham - - 2.300.000
Tambahan modal disetor dari penerbitan 
modal saham - - 5.060.000
Penerimaan (pembayaran) utang bank - (37.320.000) (37.320.000) 36.303.600
Pembayaran bunga dan provisi utang bank - - (1.024.544) (1.006.565)
Penambahan (pembayaran) utang pihak ketiga 577.430 (5.167.844) (8.890.656) 12.491.593
Kas Bersih Diperoleh Dari (Digunakan untuk) 
Aktivitas Pendanaan 577.430 2.825.575 4.311.061 48.957.050
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS 419.186 451.089 672.541 58.617.547
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 742.944 70.402 70.402 12.661.892
Pengaruh perubahan kurs mata uang asing - - - (877.022)
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 1.162.129 521.492 742.943 70.402.417

(*) disajikan kembali
Rasio-Rasio Keuangan

31 Mei 2016 31 Mei 2015 31 Desember 
2015

31 Desember 
2014

Rasio Pertumbuhan (%)
Pertumbuhan Pendapatan n/a n/a 24,03 (32,56)
Pertumbuhan Beban Usaha n/a n/a 58,88 104,20
Pertumbuhan Laba (rugi) Usaha n/a n/a 67,21 (319,29)
Pertumbuhan Laba (rugi) Bersih n/a n/a 77,27 307,12
Pertumbuhan Aset n/a n/a (91,56) 100,57
Pertumbuhan Liabilitas n/a n/a (94,17) 103,02
Pertumbuhan Ekuitas n/a n/a (33,14) 57,76
Rasio Keuangan (%)
Aset Lancar/Liabilitas Lancar 116.98 n/a 136.24 113.09
Liabilitas/Aset 76.32 n/a 66,12 95,73
Liabilitas/Ekuitas 322.29 n/a 195,13 2.239,39
Rasio Usaha (%)
Laba (Rugi) Kotor/Pendapatan Usaha - - - (13,33)
Laba (Rugi) Usaha/Pendapatan Usaha (23.19) - (30,45) (115,15)
Laba (Rugi) Bersih/Pendapatan Usaha (32.44) - (25,57) (139,51)
Laba (Rugi) Bersih/Ekuitas (53.80) n/a (52,15) (153,39)
Laba (Rugi) Bersih/Jumlah Aset (12.74) n/a (17,67) (6,56)

ANALISA DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Perseroan adalah perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan dan jasa umum 
melalui Entitas Anak yang didirikan sejak tahun 2001, berkantor pusat di Indosurya Plaza, 
lantai 13 (penthouse), Jl. M.H. Thamrin, Kav. 8 – 9 Jakarta 10230. Berdasarkan ketentuan 
Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan dan sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, 
kegiatan usaha utama Perseroan adalah menjalankan usaha dalam bidang perdagangan 
dan jasa umum.
1. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Penting
a. Laporan  keuangan  konsolidasian  disusun  dan  disajikan  dengan  menggunakan  

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Dasar  pengukuran  laporan  keuangan  
konsolidasian  ini  adalah  konsep  biaya  perolehan (historical  cost),  kecuali  beberapa  
akun  tertentu  disusun  berdasarkan  pengukuran  lain, sebagaimana diuraikan dalam 
kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut. Laporan keuangan konsolidasian ini 
disusun dengan metode akrual, kecuali laporan arus kas konsolidasian yang disusun  
dengan  menggunakan  metode  langsung  dengan mengelompokkan arus kas dalam 
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 

b. Imbalan kerja
 Perusahaan mengakui liabilitas imbalan kerja karyawan berdasarkan peraturan 

Perusahaan dan sesuai dengan Undang-Undang No. 13/2003 tanggal 25 Maret 2003 
dan PSAK No.24 (2013) “Imbalan Kerja”. Berdasarkan UUK tersebut, Perusahaan 
diharuskan untuk membayar uang pesangon, uang pengganti hak kepada karyawan 
apabila persyaratan yang ditentukan dalam UUK tersebut terpenuhi.

 Perusahaan mengakui jumlah liabilitas imbalan pasti neto sebesar nilai kini kewajiban 
imbalan pasti pada akhir periode pelaporan dikurangi nilai wajar aset program yang 
dihitung oleh aktuaris independen dengan menggunakan metode Projected Unit Credit. 
Nilai kini kewajiban imbalan imbalan pasti ditentukan dengan mendiskontokan imbalan 
tersebut.

 Biaya jasa kini, setiap biaya jasa lalu dan keuntungan atau kerugian atas penyelesaian, 
dan bunga neto atas liabilitas (aset) imbalan pasti neto diakui dalam laba rugi.

 Pengukuran kembali atas liabilitas (aset) imbalan pasti neto yang terdiri dari keuntungan 
dan kerugian aktuaria, imbal hasil atas aset program dan setiap perubahan dampak 
batas atas aset diakui sebagai penghasilan komprehensif lain.

2. Perubahan Kebijakan Akuntansi  
Sejak 1 Januari 2015, Perusahaan menerapkan PSAK No. 24 (Revisi 2013), “Imbalan 
Kerja”, yang mengatur perlakuan akuntansi dan pengungkapan atas imbalan kerja, 
dimana perubahan kebijakan akuntansi tersebut merupakan penerapan pertama kali 
PSAK 24 (Revisi 2013). Revisi tersebut menghilangkan pilihan penangguhan   keuntungan   
atau   kerugian   aktuarial melalui  pendekatan  koridor.  Oleh  karena  hilangnya opsi 
penangguhan, seluruh keuntungan atau kerugian aktuarial segera diakui melalui 
penghasilan komprehensif lain. Revisi tersebut juga mengharuskan beban jasa   lalu   
diakui   seluruhnya   pada   periode perubahan manfaat imbalan pasca kerja.
Dampak kuantitatif dari perubahan kebijakan akuntansi tersebut terhadap kinerja 
keuangan Perseroan adalah sebagai berikut:

(dalam ribuan Rupiah)

Sebelum 
disesuaikan

Penyesuaian sehubungan 
dengan penerapan awal PSAK 

24 (Revisi 2013)
Setelah 

disesuaikan

Aset
Aset pajak tangguhan 280.498 4.013 276.485
Liabilitas
Kewajiban imbalan pasca kerja 189.109 (14.948) 174.160
Ekuitas
Defisit (34.918.555) (187) (34.917.433)
Pendapatan komprehensif lainnya - 11.123 11.123
3. Analisa Keuangan
Tabel berikut ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan untuk periode lima 
bulan yang berakhir 31 Mei 2016 dan tahun yang berakhir 31 Desember 2015 yang diaudit 
oleh Akuntan Publik Acep Kusmayadi, Ak, CA, CPA dari KAP Rama Wendra (member of 
McMillan Woods)	dengan	pendapat	wajar	tanpa	modifikasian,	periode	31	Desember	2014	
yang diaudit oleh Akuntan Publik Mulyamin Sensi Suryanto & Lianny dari KAP Mulyamin 
Sensi Suryanto & Lianny (an independent member of Moore Stephens International 
Limited),	 dengan	 opini	 wajar	 tanpa	modifikasian	 dengan	 paragraf	 penekanan	 suatu	 hal	
mengenai kelangsungan usaha.
Laporan Posisi Keuangan

(dalam ribuan Rupiah)
Keterangan 31 Mei 2016 31 Desember 2015 31 Desember 2014*

Aset Lancar 5.681.190 6.232.312 67.000.462 
Aset Tidak Lancar 1.418.237 1.415.882 23.669.596 
Jumlah Aset 7.099.427 7.648.194 90.670.058 
Liabilitas Lancar 4.856.436 4.574.425 59.245.577 
Liabilitas Tidak Lancar 561.815 482.335 27.548.377 
Jumlah Liabilitas 5.418.251 5.056.760 86.794.254 
Jumlah Ekuitas 1.681.176 2.591.434 3.875.804 
* disajikan kembali 
Laporan Laba Rugi dan Pendapatan Komprehensif Lain

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan 31 Mei 2016 31 Mei 2015 
(Tidak Diaudit) 31 Desember 2015 31 Desember 2014 *

Pendapatan Usaha 2.788.167 5.285.277 4.261.435
Beban Pokok Penjualan - (1.901.251) - (4.829.341)
Beban Usaha (3.434.758) (967.422) (6.894.428) (4.339.268)
Penghasilan (Beban) lain (181.588) (2.138.808) 48.481 (1.338.634)
Estimasi Pajak (76.244) (15.978) 209.259 300.581
Laba (Rugi) berjalan (904.423) (5.023.460) (1.351.411) (5.945.227)
Penghasilan/(beban) komprehensif lain (5.835) - 65.365 3.903
Laba (Rugi) Komprehensif (910.258) (5.023.460) (1.286.046) (5.941.324)

* disajikan kembali   
a. Pendapatan Usaha
Periode lima bulan yang berakhir 31 Mei 2016  dan tahun yang berakhir tanggal  
31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014
Pendapatan usaha Perseroan pada tanggal 31 Mei 2016 adalah sebesar Rp. 2.788.167 
ribu dan pendapatan usaha Perseroan pada tahun 2015 adalah sebesar Rp.5.285.277 
ribu  atau mengalami peningkatan sebesar 24,03% bila dibandingkan dengan pendapatan 
usaha Perseroan per 31 Desember 2014 yaitu sebesar Rp.4.261.435 ribu. Peningkatan 
ini berasal dari fee dan insentif pemberian jasa manajemen perhotelan yang dilaksanakan 
oleh PNH, entitas anak untuk periode Juli sampai dengan Desember 2015.
Pendapatan yang berasal dari BMK di tahun 2014 sampai Juli 2015 sangat menurun 
dikarenakan usaha penyewaan alat-alat berat mengalami penurunan yang diakibatkan oleh 
lesunya usaha pertambangan.

b. Beban Usaha
Periode lima bulan yang berakhir tanggal 31 Mei 2016 dan tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014
Beban usaha pada tanggal 31 Mei 2016 adalah sebesar Rp. 3.434.758 ribu. Beban 
Usaha meningkat sebanyak 58,88% di tahun 2015 atau sebesar Rp.  6.894.428 ribu bila 
dibandingkan dengan tahun 2014, yaitu sebesar Rp.  4.339.268 ribu. 
Komponen Beban Usaha yang terjadi pada tahun 2015 adalah adanya biaya promosi, 
perjalanan dinas, komisi marketing yang dialokasikan untuk entitas anak yaitu PNH 
sebesar Rp.  524.035 ribu.
Tahun 2015 mencatatkan beban jasa profesional sebesar Rp. 1.732.691 ribu. Beban jasa 
profesional tersebut merupakan beban usaha yang dikeluarkan pada saat Perseroan 
melakukan akuisisi PNH sebesar Rp.  1.617.691 ribu dan sisanya merupakan beban 
jasa profesional lain-lain. Seiring dengan adanya akuisisi PNH, kinerja Perseroan dalam 
semester kedua tahun 2015 menjadi lebih baik.
c. Rugi Bersih
Periode lima bulan yang berakhir 31 Mei 2016 dan tahun yang berakhir tanggal  
31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014
Nilai Rugi Bersih pada tanggal 31 Mei 2016 adalah sebesar Rp.904.423 ribu. Nilai Rugi 
Bersih mengalami penurunan sebanyak 77,27% menjadi sebesar Rp.1.351.411 ribu pada 
tahun 2015 dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp.5.945.227 ribu. Penurunan ini terutama 
disebabkan Perseroan mendapatkan keuntungan dari hasil divestasi entitas anak BMK dan 
SMJ sebesar Rp.2.161.916 ribu.
d. Aset Lancar
Aset lancar pada tanggal 31 Mei 2016 dan pada tanggal 31 Desember 2015 
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014
Jumlah asset lancar pada tanggal 31 Mei 2016 adalah sebesar Rp.5.681.190 ribu.Jumlah 
aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2015 mengalami penurunan drastis 
sebanyak 90,70% menjadi sebesar Rp.6.232.311 ribu dibandingkan pada tanggal 31 
Desember 2014 sebesar Rp.67.000.462 ribu. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2015 
Perseroan menerima pelunasan piutang lain-lain dari PT Beringin Jaya Abadi sebesar 
Rp.46.253.028 ribu; serta Perseroan tidak mengkonsolidasikan lagi piutang usaha sebesar 
Rp.20.325.004 ribu milik BMK, Entitas Anak, seiring dengan divestasi BMK oleh Perseroan 
pada tahun 2015.
e. Aset Tidak Lancar 
Pada 31 Mei 2016 dan pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tanggal 31 Desember 2014
Jumlah Aset tidak lancar pada tanggal 31 Mei 2016 adalah sebesar Rp.1.418.237 ribu.
Jumlah aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2015 mengalami 
penurunan drastis sebanyak 94,02% menjadi sebesar Rp.1.415.882 ribu dibandingkan 
pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp.23.669.596 ribu. Hal ini disebabkan karena 
hilangnya pencatatan aset tetap milik PT Borneo Mining Kontraktor sebesar Rp.18.674.102 
ribu, yang telah didivestasi oleh Perseroan pada tahun 2015 dan pelunasan piutang lain-
lain dari PT Gema Energi Indonesia sebesar Rp.4.719.007 ribu pada 4 September 2015.
g. Liabilitas Lancar
Pada 31 Mei 2016 dan pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 
31 Desember 2014
Jumlah liabilitas lancar Perseroan apada tanggal 31 Mei 2016 adalah sebesar 
Rp.4.856.436 ribu. Jumlah liabilitas lancar Perseroan pada 31 Desember 2015 adalah 
sebesar Rp.4.574.425 ribu, mengalami penurunan sebanyak 96,39% dari 31 Desember 
2014 sebesar Rp.59.245.877 ribu. Penurunan ini terjadi karena adanya pelunasan utang 
kepada Bank Capital Indonesia sebesar Rp.14.928.000 ribu serta pelunasan utang sewa 
pembiayaan sebesar Rp.14.087.039 ribu.
h. Liabilitas Tidak Lancar
i. Pada 31 Mei 2016 dan pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 

tanggal 31 Desember 2014
Jumlah liabilitas tidak lancar pada tanggal 31 Mei 2016 adalah sebesar Rp.561.815 
ribu. Jumlah liabilitas tidak lancar Perseroan pada 31 Desember 2015 adalah sebesar 
Rp.482.335 ribu, mengalami penurunan sebanyak 92,74% dari 31 Desember 2014 
sebesar Rp.27.458.377 ribu. Penurunan ini terjadi karena adanya pelunasan utang 
kepada Bank Capital Indonesia sebesar Rp.22.392.000 ribu serta pelunasan utang sewa 
pembiayaan sebesar Rp.3.281.724 ribu. Selain itu, penurunan tersebut disebabkan karena 
tidak dikonsolidasikannya lagi utang lain-lain milik BMK kepada Soebali Soedji sebesar 
Rp.13.580.000 ribu seiring dengan divestasi BMK oleh Perseroan dan berkurangnya utang 
Perseroan kepada BBG sebesar Rp.8.635.618 ribu.
Pinjaman Perseroan yang masih terutang sampai dengan tanggal 31 Mei 2016 adalah 
kepada BBG.
Berdasarkan pagu pinjaman BBG sesuai perjanjian per tanggal 25 Maret 2013 sebesar 
US$ 1.450.000 atau equivalent Rp.14.200.000 ribu, saldo pinjaman yang diterima 
seluruhnya oleh Perseroan dalam bentuk Rupiah tersebut, per tanggal 31 Mei 2016 adalah 
sebesar Rp.3.947.205.498 ribu; yang digunakan untuk membiayai operasional Perseroan..
j. Ekuitas
Pada 31 Mei 2016 dan pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 
31 Desember 2014
Jumlah Ekuitas pada tanggal 31 Mei 2016 adalah sebesar Rp.1.681.176 ribu. Jumlah 
Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2015 menurun menjadi sebesar Rp.2.591.434 ribu atau 
sebanyak 33,14% dibandingkan tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp.3.875.804 ribu. 
Penurunan ini disebabkan karena kerugian yang dialami Perseroan sebesar Rp.1.351.411 
ribu pada tahun 2015.
k. Likuiditas
Likuiditas menunjukkan tingkat kemampuan Perseroan untuk memenuhi seluruh kewajiban 
jangka pendek yang tercermin dari rasio antara aset lancar terhadap utang jangka pendek. 
Semakin tinggi rasio tersebut, semakin baik kemampuan Perseroan untuk memenuhi 
liabilitas jangka pendek. Berikut adalah tingkat likuiditas Perseroan:

Rasio 31 Mei 2016 31 Desember 2015 31 Desember 2014
Tingkat Likuiditas 1,17 1,36 1,13

l. Solvabilitas
Solvabilitas menunjukkan tingkat kemampuan Perseroan untuk memenuhi semua utang-
utangnya. Solvabilitas diukur dengan menggunakan rasio jumlah liabilitas terhadap jumlah 
aset (debt to asset ratio) dan terhadap ekuitas (debt to equity ratio). Semakin kecil rasio-
rasio ini, semakin baik posisi keuangan dalam memenuhi semua liabilitasnya. Rasio jumlah 
liabilitas terhadap jumlah aset dan terhadap ekuitas Perseroan adalah sebagai berikut: 

31 Mei 2016 31 Desember 2015 31 Desember 2014
Liabilitas/Aset 0,76 0.66 0.95
Liabilitas/Ekuitas 3,22 1.95 22.39

KEMAMPUAN PERUSAHAAN ANAK UNTUK MENGALIHKAN DANA KEPADA 
PERSEROAN
Secara umum perusahaan anak tidak dibatasi untuk mengalihkan dana kepada Perseroan 
sepanjang tidak mengganggu kegiatan operasional harian dari Perusahaan Anak. Apabila 
dana yang dialihkan kepada perusahaan anak kepada Perseroan tidak memenuhi 
kewajiban pembayaran tunai Perseroan maka Perseroan akan mengajukan fasilitas 
pinjaman dari Pemegang saham dan atau kreditur.
KELANGSUNGAN HIDUP PERSEROAN DAN RENCANA MANAJEMEN
Perseroan telah melakukan dan merencanakan untuk meneruskan tindakan-tindakan 
berikut:
a. Melakukan akuisisi dan/atau investasi perusahaan yang memiliki bidang usaha yang 

dapat menunjang pertumbuhan pendapatan Perseroan antara lain akuisisi perusahaan 
holding yang memiliki dasar properti dan perhotelan;

b. Mendapatkan investor strategis;
c. Melakukan right issue untuk penambahan permodalan;
d.	Melakukan	 program	 efisiensi	 biaya	melalui	 program	 pengembangan	 karyawan	 untuk	

meningkatkan kemampuan staf dan karyawan dalam mengendalikan operasi Perseroan; 
dan

e.	 Strategi	 diversifikasi	 dalam	mencari	 peluang	 bisnis	 potensial	 (seperti:	 retail,	 fashion,	
kulinari dan lain-lain).

Manajemen Perseroan berkeyakinan bahwa rencana yang disebutkan diatas akan dapat 
secara efektif mengatasi dan memperbaiki kondisi Perseroan. Kemampuan Perseroan 
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya masih tergantung pada dukungan yang 
terus menerus dari Pemegang Saham dan Kreditur.
KEBIJAKAN PEMERINTAH
Tidak	ada	kebijakan	dan	institusi	lainnya	dalam	bidang	fidkal,	moneter,	ekonomi	public	dan	
politik yang berdampak langsung tidak langsung terhadap kegiatan usaha dan investasi 
Perseroan dan Entitas Anak yang tercermin dalam laporan keuangan.
MANAJEMEN RISIKO
Manajemen Risiko merupakan tanggung jawab Direksi Perseroan. Direksi Perseroan 
bertugas menentukan prinsip dasar kebijakan manajemen risiko Perseroan secara 
keseluruhan serta kebijakan yang berpengaruh langsung dengan kegiatan bisnis yang 
dijalankan oleh Perseroan.
Aktivitas Perseroan dan entitas anak, banyak terpengaruh oleh berbagai risiko antara lain:
- Risiko Penurunan daya beli masyarakat

Merupakan risiko yang berasal dari penurunan kemampuan masyarakat untuk 
menggunakan hotel yang dikelola oleh PNH. 
Upaya untuk meminimalisir risiko penurunan daya beli masyarakat tersebut antara lain, 
melakukan	 efisiensi	 biaya	 dalam	 kegiatan	 operasional	 PNH	 selaku	 pengelola	 hotel,	
sehingga mampu menawarkan tarif hotel yang lebih kompetitif kepada masyarakat.

- Risiko kredit
Merupakan risiko yang timbul dari piutang usaha berupa tagihan manajemen fee dari 
PNH kepada hotel-hotel yang dikelolanya. 
Upaya untuk meminimalisir risiko kredit atas piutang usaha yang berasal dari jasa  
manajemen pengelolaan hotel tersebut dilakukan melalui penagihan piutang usaha 
secara intensif dengan pendekatan secara persuasif dan melakukan seleksi ketat 
terhadap pihak-pihak yang akan melakukan kerjasama dalam pengelolaan manajemen 
perhotelan. Berdasarkan evaluasi tersebut, pihak manajemen akan menentukan 
perkiraan jumlah yang tidak dapat ditagih atas piutang tersebut serta menentukan 
pembentukan akun cadangan kerugian penurunan nilai atas piutang usaha tersebut.

- Risiko likuiditas
Merupakan risiko yang timbul karena Perusahaan tidak memiliki arus kas yang cukup 
untuk memenuhi liabilitasnya.
Upaya untuk meminimalisir risiko  likuiditas,  manajemen  memantau dan  menjaga  
jumlah  kas  yang dianggap  memadai  untuk  membiayai  operasional  perusahaan 
termasuk pengelolaan kas untuk pembayaran utang Perseroan yang akan jatuh tempo, 
melalui proyeksi arus kas.

RISIKO USAHA
A. Risiko yang Dihadapi Perseroan
1. Risiko Sebagai Perusahaan Induk
2. Risiko Suku Bunga
B. Risiko yang Dihadapi Entitas Anak
1. Risiko Kehilangan Pelanggan
2. Risiko Persaingan Usaha
3. Risiko Sumber Daya Manusia
C. Risiko yang Dihadapi Perusahaan Target
1. Risiko Sebagai Perusahaan Induk
2. Risiko Keterbatasan Lahan Pada Entitas Anak Perusahaan Target
3. Risiko Persaingan Usaha Pada Entitas Anak Perusahaan Target
4. Risiko Perubahan Peraturan Pemerintah, Legalitas dan Perizinan Pada Entitas Anak 

Perusahaan Target
5. Risiko Kendala Pendanaan Pada Entitas Anak Perusahaan Target
6. Risiko Keterlambatan Penyelesaian Proyek Pada Entitas Anak Perusahaan Target
7. Risiko Bencana Alam pada Entitas Anak Perusahaan Target
8. Risiko Tuntutan Hukum Pihak Ketiga Pada Entitas Anak Perusahaan Target

MANAJEMEN PERSEROAN DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO 
USAHA MATERIAL YANG DIHADAPI PERSEROAN DALAM MELAKSANAKAN 
KEGIATAN USAHA TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI 
BERDASARKAN BOBOT DARI MASING-MASING RISIKO.

KETERANGAN MENGENAI CALON PENGENDALI 
PERSEROAN

PT EKA MANDIRI ANUGERAH SEJAHTERA (“EMAS”)
EMAS adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum Negara Republik 
Indonesia dan berkedudukan di Kota Administrasi Jakarta Selatan. EMAS didirikan dengan 
nama “PT Eka Mandiri Anugerah Sejahtera” sebagaimana termaktub dalam akta Pendirian 
Perseroan Terbatas PT Eka Mandiri Anugerah Sejahtera No. 5 tanggal 8 Agustus 2003, 
yang dibuat di hadapan Lely Zulkarnain, S.H., Notaris di Bandung dan telah memperoleh 
pengesahan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai 
dengan Surat Keputusannya No. C-21724 HT.01.01.TH.2003 tanggal 12 September 2003 
serta telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kota Bandung di bawah No. 438/BH.10.11.IX/2003 tanggal 19 September 2003 dan telah 
diumumkan dalam Tambahan No. 10257, Berita Negara Republik Indonesia No. 83 tanggal 
17 Oktober 2003. 
Alamat EMAS adalah sebagai berikut:

PT Eka Mandiri Anugerah Sejahtera 
Jl. Wijaya II No. 77

Kelurahan Melawai, Kecamatan Kebayoran Baru
Jakarta Selatan – Indonesia

Telepon/Faksimili : (021) 720-5426
website : www.kagumgroup.com

Kegiatan Usaha
Berdasarkan ketentuan Pasal 3 anggaran dasar EMAS sebagaimana termaktub dalam 
Akta Pendirian EMAS, maksud dan tujuan EMAS ialah:
a. Perdagangan;
b. Perindustrian;
c. Pembangunan;
d. Jasa;
Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham EMAS

Pemegang Saham Jumlah Saham
Jumlah Nilai Saham

(Nominal Rp1.000.000,-  
per saham)

%

Modal Dasar 688.888 688.888.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. Henry Husada
2. Rena Luciani Husada

173.532
1

173.532.000.000
1.000.000

99,99
0,01

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 173.533 173.533.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 515.355 515.355.000.000

Susunan Anggota Dewan Komisaris dan Direksi EMAS
Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Eka Mandiri Anugerah Sejahtera  
No. 06 tanggal 3 Maret 2016 yang dibuat oleh Raden Tendy Suwarman, S.H., Notaris di 
Kota Bandung dan telah diterima dan dicatat dalam database Sistem Administrasi Badan 
Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“SABH”) di 
bawah No. AHU-AH.01.03-0030198 tanggal 10 Maret 2016 serta telah didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0030974.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 10 Maret 
2016, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi EMAS adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Kamal Sofyan
Komisaris : Kwek Beng Tie
Direksi
Direktur Utama : Toto Moeljono
Direktur  :  Yundi
Direktur  : Yunus Alan Parlindungan Pakpahan
Ikhtisar Data keuangan Penting
Tabel berikut menggambarkan ikhtisar data keuangan penting EMAS (stand alone/non 
konsolidasi) untuk tanggal 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014.

Keterangan 2015 2014
Jumlah Aset 525.414.428 124.685.610
Jumlah Liabilitas 413.412.529 8.183.794
Jumlah Ekuitas 112.001.899 116.501.816
Jumlah Pendapatan Usaha (5.617.981) (3.637.799)
Laba Sebelum Pajak (5.536.918) (3.524.391)

PT EKA MANDIRI ANUGERAH SEJAHTERA SELAKU CALON PENGENDALI 
PERSEROAN BUKAN MERUPAKAN PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN 
PERSEROAN SESUAI DENGAN UUPM.

PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Perseroan telah Menunjuk PT Sinartama Gunita sebagai Pelaksana Pengelola Administrasi 
Saham (BAE) dan sebagai Agen Pelaksana yang bertugas pula untuk menyampaikan 
saham hasil pemesanan kepada pemesan dalam rangka PUT I ini, sebagaimana termaktub 
dalam Akta Addendum Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksanaan 
Dalam Rangka PUT I No.38 tanggal 18 Agustus 2016, yang dibuat dihadapan Ardi Kristiar, 
SH, MBA, Notaris Pengganti Yulia, SH, Notaris di Jakarta.
Berikut ini adalah persyaratan dan tata cara pemesanan pembelian saham sehubungan 
dengan PUT I :
1. Pemesan Yang Berhak
Para Pemegang Saham Perseroan yang namanya tercatat dengan sah dalam Daftar 
Pemegang Saham Perseroan. pada tanggal 10 November 2016 sampai dengan pukul 
16.00 WIB mempunyai hak untuk memperoleh HMETD untuk membeli Saham Baru dalam 
rangka PUT I ini dengan ketentuan bahwa setiap Pemegang Saham yang memiliki 2 (dua) 
Saham Lama mempunyai 49 (empat puluh sembilan) HMETD dimana setiap 1 (satu) 
HMETD berhak membeli 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Penawaran Rp.101 (seratus 
satu Rupiah) setiap sahamyang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir 
Pemesanan dan Pembelian Saham. 
Pemesan	yang	berhak	dalam	melakukan	pembelian	saham	adalah	pemegang		Sertifikat	
Hak	Memesan	Efek	Terlebih	Dahulu	(Sertifikat	Bukti	HMETD)	yang	sah,	yaitu	Pemegang	
saham	yang	sertifikat	Bukti	HMETD-nya	tidak	dijual	atau	pembeli/pemegang	Sertifikat	Bukti	
HMETD	 terakhir	dimana	namanya	 tercantum	di	dalam	kolom	endorsemen	dari	Sertifikat	
Bukti HMETD.
Pemesan harus merupakan perorangan, dan atau Lembaga dan atau Badan Hukum dan 
atau Badan Usaha Indonesia / Asing seperti yang tertera didalam Undang-Undang No.8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya.
2.	 Pengambilan	Sertifikat	Bukti	HMETD,	Formulir	Dan	Prospektus
Untuk	 mendapatkan	 Sertifikat	 Bukti	 HMETD,	 Prospektus	 Final,	 FPPS	 Tambahan	 dan	
formulir lainnya pada hari dan jam kerja (Senin sampai dengan Jumat) antara pukul 09.00 
WIB sampai dengan 14.00 WIB yaitu tanggal 14 November 2016 sampai dengan tanggal 
18 November 2016 dengan membawa Kartu Tanda Pengenal yang sah (KTP/Paspor) 
dan	menyerahkan	 fotokopi	 sertifikat	 saham,	 bagi	 yang	 dikuasakan	 dimohon	membawa	
kelengkapan dokumen berupa Surat kuasa asli serta dokumen pendukungnya. (fotokopi 
KTP yang masih berlaku pemberi kuasa dan penerima kuasa, fotokopi saham, untuk badan 
usaha atau perseroan, anggaran dasar terbaru, fotokopi KTP direksi yang masih berlaku).
3.	 Pendaftaran	Sertifikat	Bukti	HMETD		
Para pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI yang akan melaksanakan HMETD-
nya wajib mengajukan permohonan pelaksanaan melalui Anggota Bursa/Bank Kustodian 
yang ditunjuk sebagai pengelola efeknya. Selanjutnya Anggota Bursa/Bank Kustodian 
melakukan permohonan atau instruksi pelaksanaan (exercise) melalui sistem C-Best 
sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan oleh KSEI. Dalam melakukan instruksi 
pelaksanaan, Anggota Bursa/Bank Kustodian harus memenuhi ketentuan sebagai berikut :
a. Pemegang HMETD harus menyediakan dana pelaksanaan HMETD pada saat 

mengajukan permohonan tersebut;
b. Kecukupan HMETD dan dana pembayaran atas pelaksanaan HMETD harus telah 

tersedia dalam rekening efek pemegang HMETD yang melakukan pelaksanaan.
Satu hari berikutnya KSEI akan menyampaikan Daftar Pemegang HMETD dalam penitipan 
kolektif KSEI yang melaksanakan haknya dan menyetor dana pembayaran pelaksanaan 
HMETD tersebut ke rekening bank Perseroan.
Saham hasil pelaksanaan HMETD akan didistribusikan ke masing-masing rekening efek 
pemegang HMETD yang bersangkutan yang melaksanakan haknya oleh KSEI. Saham 
hasil pelaksanaan akan didistribusikan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah 
permohonan pelaksanaan diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah diterima dengan 
baik (in good funds) di rekening Perseroan.
Para	 pemegang	 HMETD	 dalam	 bentuk	 warkat/Sertifikat	 Bukti	 HMETD	 yang	 akan	
melaksanakan HMETD-nya harus mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD kepada 
Biro Administrasi Efek yang ditunjuk Perseroan dengan menyerahkan dokumen sebagai 
berikut :
a.	 Asli	Sertifikat	Bukti	HMETD	yang	telah	ditandatangani	dan	diisi	lengkap;
b. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening 

Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran;
c. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi 

Anggaran Dasar dan lampiran susunan direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum);
d. Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermeterai Rp.6.000 (enam ribu Rupiah) 

dilampiri dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa.
e. Apabila pemegang HMETD menghendaki saham hasil pelaksanaan dalam bentuk 

elektronik, maka permohonan pelaksanaan kepada Biro Administrasi Efek harus 
diajukan melalui Anggota Bursa/Bank Kustodian yang ditunjuk dengan menyerahkan 
dokumen tambahan berupa :
- Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa/Bank Kustodian 

untuk mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan 
efek atas saham hasil pelaksanaan HMETD dalam penitipan kolektif KSEI atas nama 
pemberi kuasa;

- Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan 
ditandatangani dengan lengkap.

Pelaksanaan HMETD dapat dilakukan mulai tanggal 14 November 2016 sampai dengan 
tanggal 18 November 2016.	 Bilamana	 pengisian	 Sertifikat	 Bukti	 HMETD	 tidak	 sesuai	
dengan	 petunjuk	 /	 syarat-syarat	 pemesanan	 saham	 yang	 tercantum	 dalam	 Sertifikat	
Bukti HMETD dan Prospektus, maka hal ini dapat mengakibatkan penolakan pemesanan. 
HMETD hanya dianggap telah dilaksanakan pada saat pembayaran tersebut telah diterima 
dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan sesuai dengan ketentuan yang 
tercantum dalam syarat-syarat pembelian.
4. Pemesanan Saham Tambahan
Pemesan	saham	yang	sertifikat	Bukti	HMETD	tidak	dijual	atau	pembeli/pemegang	Sertifikat	
Bukti	HMETD	yang	namanya	 tercantum	dalam	Sertifikat	Bukti	HMETD	dapat	memesan	
saham tambahan melebihi porsi yang ditentukan sesuai dengan jumlah hak yang dimiliki 
dengan mengisi kolom pemesanan saham tambahan yang telah disediakan dalam 
kelipatan 100 (seratus). Pembayaran pemesanan tambahan harus sudah diterima dengan 
baik (in good funds) pada rekening bank Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal  
22 November 2016 pukul 15.00 WIB. Penolakan dapat dilakukan terhadap pemesan yang 
tidak	mematuhi	petunjuk	sesuai	dengan	yang	tercantum	dalam	sertifikat	HMETD.
5. Persyaratan Pembayaran
Pembayaran pemesanan pembelian saham dalam rangka PUT I, yang permohonan 
pemesanannya diajukan langsung kepada Perseroan harus dibayar penuh (in good funds) 
dalam mata uang Rupiah secara tunai, cek atau bilyet giro atau pemindahbukuan atau 
transfer pada saat pengajuan pemesanan pembelian saham dengan mencantumkan 
Nomor	Sertifikat	HMETD	atau	nomor	FPPS	Tambahan	ke	rekening	bank	Perseroan	pada:

Rekening atas nama PT Alam Karya Unggul Tbk.
Nama Bank : Bank Sinarmas KCU Thamrin

Nomor Rekening: 0027181716
Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau pemindahan bukuan atau bilyet giro, maka 
tanggal pembayaran dihitung berdasarkan tanggal setelah pembayaran tersebut diterima 
dengan baik (in good funds) dan telah nyata ada dalam rekening Perseroan. Untuk 
pembelian saham tambahan, pembayaran dilakukan paling lambat 1 (satu) hari kerja 
sebelum  penjatahan. Segala biaya bank yang timbul dalam rangka pembelian saham 
menjadi beban pemesanan, Pemesanan akan dibatalkan jika persyaratan pembayaran 
tidak terpenuhi.
6. Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham
Pada saat menerima pengajuan pemesanan pembelian saham, Perseroan melalui  
PT Sinartama Gunita akan menyerahkan kepada Pemesan, Bukti Tanda Terima 
Pemesanan Pembelian Saham yang telah di cap dan ditanda tangani untuk kemudian 
dijadikan salah satu bukti pada saat mengambil Surat Kolektif Saham dan pengembalian 
uang pemesanan yang tidak terpenuhi.
7. Penjatahan Pemesanan Tambahan
Penjatahan Pemesanan Tambahan akan ditentukan pada tanggal 23 November 
2016 berdasarkan proporsional atas jumlah Hak Memesan Efek Terlebih dahulu yang 
dilaksanakan	oleh	masing	masing	pemegang	Sertifikat	Bukti	HMETD	yang	mengajukan	
pemesanan saham tambahan.
Manajer Penjatahan akan menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada 
OJK mengenai kewajaran dari pelaksanaan HMETD dengan berpedoman pada POJK 
32/2015, paling lambat 30 hari setelah tanggal penjatahan berakhir.
8. Pembatalan Pemesanan Saham
Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan saham secara keseluruhan atau 
sebagian dengan memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan mengenai 
pembatalan pemesanan saham akan diumumkan bersamaan dengan pengumuman 
penjatahan atas pesanan tambahan yaitu pada tanggal 23 November 2016.
9. Pengembalian Uang Pemesanan 
Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan saham yang 
lebih besar dari pada haknya atau dalam hal terjadi pembatalan pemesanan saham, maka 
pengembalian uang dilakukan oleh Perseroan pada tanggal 25 November 2016. Apabila 
terjadi keterlambatan pengembalian uang, maka jumlah pengembalian uang pemesanan 
tersebut akan disertai bunga untuk setiap hari keterlambatan dengan tingkat jasa giro rata-
rata Rupiah Bank Sinarmas, yang diperhitungkan sejak tanggal 25 November 2016, kecuali 
jika keterlambatan tersebut disebabkan oleh force majeur (kejadian di luar kemampuan 
dan kekuasaan Perseroan) atau apabila keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan 
yang tidak mengambil pengembalian sesuai dengan waktu yang ditentukan. Pengembalian 
uang pemesanan dilakukan dalam mata uang Rupiah dengan pemindahbukuan ke 
rekening atas nama pemesan atau pengeluaran cek atas nama pemesan. 
Pengembalian uang pemesanan dilakukan dalam mata uang Rupiah dengan 
pemindahbukuan ke rekening atas nama pemesan. Perseroan akan memindahkan uang 
tersebut langsung ke dalam rekening atas nama pemesan atau pengeluaran cek atas nama 
Pemesan.
10. Distribusi HMETD
HMETD dalam bentuk elektronik akan didistribusikan ke dalam rekening efek KSEI atau 
didistribusikan kepada pemegang saham melalui Pemegang Rekening KSEI selambat-
lambatnya 1 (satu) hari kerja setelah tanggal DPS yang berhak atas HMETD (recording 
date) yaitu pada tanggal 11 November 2016. 
11. Penyerahan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD
Penyerahan Saham hasil pelaksanaan HMTED akan didistribusikan kepada pemegang 
saham mulai tanggal 14 November 2016 sampai dengan 18 November 2016.
Untuk Saham yang telah masuk dalam Penitipan Kolektif KSEI:
a. Perseroan tidak menerbitkan surat kolektif Saham dalam PUT I ini, tetapi Saham hasil 

pelaksanaan HMETD akan   didistribusikan secara elektronik ke dalam penitipan kolektif 
KSEI.

b. Saham dalam bentuk elektronik akan dideposit oleh Perseroan melalui BAE ke dalam 
rekening efek yang telah ditentukan oleh KSEI selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja 
setelah BAE menerima dari KSEI daftar pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif 
KSEI yang melaksanakan haknya dan Perseroan menerima dana pembayaran dengan 
baik (in good funds) di rekening Perseroan. KSEI selanjutnya akan mendistribusikan 
saham ke masing-masing rekening efek pemegang HMETD yang melaksanakan 
haknya tersebut.

c. Saham berdasarkan pemesanan Saham tambahan akan dikreditkan atau didistribusikan 
oleh Perseroan melalui KSEI dalam bentuk elektronik dalam penitipan kolektif KSEI 
selambat-lambatnya 2 hari kerja setelah tanggal penjatahan yaitu tanggal 25 November 
2016.

Untuk Saham yang berada diluar Penitipan Kolektif KSEI (Warkat):
a. Perseroan akan menerbitkan SKS.
b. Surat Kolektif Saham dapat diambil di kantor BAE selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja 

setelah permohonan diterima oleh BAE dan dana pembayaran telah diterima dengan 
baik (in good funds) di rekening Perseroan.

c. Saham berdasarkan pemesanan Saham tambahan dapat diambil selambat-lambatnya  
2 (dua) hari kerja setelah tanggal penjatahan yaitu tanggal 25 November 2016  
di kantor BAE.

12.	Alokasi	Terhadap	Sertifikat	Bukti	HMETD	Yang	tidak	Dilaksanakan
Jika saham yang ditawarkan dalam Rangka PUT I tidak seluruhnya diambil bagian oleh 
pemegang	Bukti	HMETD,	maka	 sisanya	akan	dialokasikan	 kepada	pemegang	Sertifikat	
Bukti HMETD lainnya yang mengajukan pemesanan tambahan sebagaimana tercantum 
dalam	Sertifikat	Bukti	HMETD	dan	FPPS	Tambahan	secara	proporsional	berdasarkan	Hak	
Memesan Efek Terlebih Dahulu yang telah dilaksanakan. Apabila ternyata masih terdapat 
sisa saham yang tidak dibeli, maka sisa saham akan dikembalikan ke dalam portepel.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN SERTIFIKAT 
BUKTI HMETD SERTA FORMULIR

Prospektus	dan	Sertifikat	Bukti	HMETD	serta	Formulir	tersedia	sejak	tanggal	11	November	
2016 bagi Para Pemegang Saham Perseroan yang tercatat dalam Daftar Pemegang 
Saham Perseroan tanggal 10 November 2016 pukul 16.00 WIB Pemegang saham dapat 
mengambilnya pada waktu dan hari kerja di:

Biro Administrasi Efek:
PT Sinartama Gunita

Sinar Mas Land Plaza, Tower I, Lantai 9
Jl. M.H Thamrin No. 51

Jakarta 10350
Telepon: 021 3922332

Faksimili: 021 392 3003


